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TAHUN AJARAN BARU BELUM ADA KEPASTIAN

Sekolah Daring atau Luring?

Tahun ajaran baru akan tiba, sekolah disarankan menerapkan campuran pembelajaran secara daring dan tatap muka, mengingat ancaman
kesehatan terhadap anak-anak jika terkena Covid-19, terutama mereka yang memiliki komorbid atau penyakit bawaan.

Ada Aset Pemprov Masih
Dikuasai mantan Pejabat

Padang, Khazanah -- Padang, Khazanah -- Padang, Khazanah -- Padang, Khazanah -- Padang, Khazanah --  Badan
Pemeriksa Keuangan (BPK) RI
Perwakilan Sumatera Barat
menemukan 103 unit barang milik
daerah masih dikuasai oleh mantan
kepala daerah yakni mantan
Gubernur, mantan Wakil Gubernur
dan mantan Sekdaprov.

Anggota DPRD Sumbar, M
Nurnas mengungkapkan bahwa ini
adalah temuan BPK dalam Laporan
Hasil Pemeriksaan (LHP) terkait
Laporkan Keuangan Pemerintah
Daerah (LKPD) 2020.

Sekretaris Komisi I DPRD
Sumbar itu mengatakan 103 barang
milik daerah itu sebagian besar
adalah barang perlengkapan rumah
tangga dengan nilai total Rp1,54
miliar yang saat ini dikuasai pihak
lain.

Ia merinci sebanyak 51 item
berasal dari rumah dinas Gubernur
Sumbar. Nilai satu unit perolehan
barang tertinggi sebesar Rp91 juta.

Kemudian dari rumah dinas
Wakil Gubernur Sumbar sebanyak
41 item dan nilai harga perolehan
barang yang paling tinggi sebesar
Rp131 juta.

Setelah itu dari rumah Sekda
sebanyak 11 item serta nilai harga
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Hati-hati,
Sanksi
Pelanggaran
Lalulintas
Semakin
Diperberat

PPPPPADANG ADANG ADANG ADANG ADANG - Biasanya, setiap kepala daerah
hampir selalu menggunakan fasilitas mobil
dinasnya untuk menunaikan pekerjaan atau
melayani masyarakat yang dipimpin.
Namun, aksi yang berbeda kali ini
dilihatkan seorang Wali Kota Padang,
Hendri Septa.

Wali kota muda dan energik itu
ternyata mau berpanas-panasan di bawah
terik matahari yang menyengat. Ia lebih
memilih menggunakan motor modifikasi
yang ia miliki jenis Yamaha Scorpio
bergenre Japstyle untuk melakukan
monitoring pelaksanaan Manunggal Bulan
Bakti Gotong Royong Masyarakat

MONITORING
PELAKSANAAN
MANUNGGAL BBGRM

Wako Hendri Septa
Tunggangi Sepeda
Motor Menuju
Beberapa Kelurahan
di Kota Padang

Jakarta, Khazanah -- Jakarta, Khazanah -- Jakarta, Khazanah -- Jakarta, Khazanah -- Jakarta, Khazanah -- Kepolisian Republik
Indonesia (Polri) menerbitkan aturan baru
di antaranya mengatur penandaan surat izin
mengemudi (SIM) saat pengemudi melanggar
aturan lalu lintas dengan sanksi hingga
pencabutan SIM.

The Balcone Hotel
Bukittinggi, Bangun
Convention Hall Terbaik
Khazanah –Khazanah –Khazanah –Khazanah –Khazanah – Pemilik hotel the
Balocone Bukittinggi bertekat
akan memembangun dan
menyediakan gedung konvensi
terbaik dan bertaraf internasional
di Sumatera Barat. Itu mereka
klaim sebagai keunggulan dari
hotel di pinggir kota Bukittinggi
itu.

Berada di bawah bendera DAS
Indonesia Hotel, The Balcone
yang secara geografis berada di
Nagari Gadut, Kabupaten Agam,
sudah beroperasi sejak setahun
lalu, kini memulai pembangunan
menjadi hotel berbintang lima

yang menjadi satu-satunya di
Kabupaten Agam dan Kota
Bukittinggi.

Acara peletakan batu pertama
pembangunan "The Balcone suites
and convention" dihadiri oleh
perwakilan Gubernur Sumbar,
Kapolda Sumbar, Bupati Agam,
Wali Kota Bukittinggi, Kapolres
dan Dandim dilakukan pada Senin
(07/06).

"DAS grup sebagai holding
company dari beberapa industri
usaha yang salah satunya DAS
Indonesia Hotel, optimis dengan

Islam di Venezuela
Dilindungi Penguasa
Caracas, Khazanah --Caracas, Khazanah --Caracas, Khazanah --Caracas, Khazanah --Caracas, Khazanah -- Meskipun
mayoritas penduduknya penganut Katolik
Roma, namun umat Islam di Venezuela
memperoleh penghormatan yang layak
sebagai warga negara.

Musibah dan Taubat
Oleh: KH Mustofa Bisri

Dulu, ketika kita mendengar
ada badai hebat di Amerika,
Bangladesh, hingga Filipina;

banjir meluap di Tiongkok, Brazil, hingga
Korea; gempa dahsyat di Rumania,
Meksiko, hingga Jepang; kapal tenggelam
di Inggris, Italia, hingga Rusia; kecelakaan
kereta api di Argentina, Skotlandia, hingga
Jerman; kecelakaan pesawat di Turki,
Prancis, hingga Sri Lanka; kebakaran
hutan di Amerika, Tiongkok, hingga
Australia; ledakan di Irlandia, Iraq, hingga
Pakistan; pertumpahan darah di Timur
Tengah, India, hingga Afghanistan; dan
musibah-musibah lain yang terjadi di
berbagai belahan dunia, setiap kali kita
hanya sebentar ikut prihatin, lalu diam-
diam atau terang-terangan merasa lega
dan bersyukur bahwa tempat-tempat
musibah tersebut jauh dari kita.

Yang memperindah segala sesuatu
yang Dia ciptakan dan yang

memulai penciptaan manusia dari
tanah. Kemudian Dia menjadikan

keturunannya dari sari pati air yang
hina (air mani).

(QS As Sajaddah: 7-8)

BACA HAL-7
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Sekolah tatap muka dengan penerapan protokol kesehatan yang ketat

BACA HAL-7

Salah satu sudut the Balcone hotel di Gadut Bukittinggi.

Yang begini-begini dikenakan tilang oleh polisi.

Kediaman resmi Gubernur Sumatera Barat

BACA HAL-7

Jakarta, Khazanah -- Jakarta, Khazanah -- Jakarta, Khazanah -- Jakarta, Khazanah -- Jakarta, Khazanah -- Pemerintah
daerah di Indonesia diminta untuk
hanya membuka sekolah ketika angka
penularan Covid-19 di wilayah itu

terkendali, menyusul dorongan Kemen-
dikbud-Ristek agar sekolah segera
membuka opsi pendidikan tatap muka
terbatas (PTM) mulai Juli.

Saran itu disampaikan oleh Komisi
Perlindungan Anak Indonesia (KPAI).

Kementerian Pendidikan, Kebuda-
yaan, Riset, dan Teknologi (Mendikbud-

Ristek) mendasarkan argumen mereka
pada kerugian jangka panjang terhadap
pembelajaran anak-anak atau yang
disebutnya learning loss jika
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NURNAS DIELU-ELUKAN

40 Alat Perontok Padi dan18 Unit
Perontok Jagung

Batang Batang Batang Batang Batang Anai, Khazanah -Anai, Khazanah -Anai, Khazanah -Anai, Khazanah -Anai, Khazanah - Sekretaris
Fraksi Demokrat DPRD Sumbar, HM.
Nurnas kembali menyerahkan 40 unit
alat perontok padi, serta 18 unit perontok
jagung kepada para petani di Korong
Pilubang, Nagari Ketaping, Kecamatan
Batang Anai, Padang Pariaman, Senin
(7/6).

Para petani tersebut tampak salut
dengan HM. Nurnas. Decak kagum petani
yang hadir, sambil berbisik-bisik memuji
HM. Nurnas tidak terputus, baik di lokasi
penyerahan alat tersebut, maupun di
warung-warung sekitar lokasi acara.

Betapa tidak, belum genap satu bulan
menyalurkan bantuan aspirasi dalam
bentuk hand tractor dan alat semprot
otomatis, kini HM. Nurnas kembali
menyerahkan alat perontok jagung dan
alat perontok padi.

Hartini, salah seorang anggota
kelompok tani mengatakan, baru kali
ini anggota DPRD yang benar-benar
menepati janjinya pada masyarakat,
sehingga membuat decak kagum semua
orang.

"Bapak ini memang layak jadi
anggota DPRD Sumbar, wakil rakyat,
yang perjuangannya nampak, tak pernah
ingkar janji. Terbukti beberapa usulan
kami diperjuangkan, semua berhasil,
moga Bapak Nurnas sehat terus dan tetap
bisa mewakili masyarakat Padang
Pariaman dan Pariaman di DPRD
Sumbar," tutur Hartini sambil berdoa.

Apa yang disampaikan Hartini, juga
diaminkan teman-temannya yang lain,
dengan semangat dan rasa bahagia.

Dalam penyerahan bantuan, Kepala
Dinas Perkebunan, Tanaman Pangan dan
Hortikultura yang diwakili Kabid
Tanaman Pangan Yustiadi mengatakan,
kegigihan HM. Nurnas dalam
memperjuangkan aspirasi masyarakat,
khususnya kelompok tani memang luar
biasa.

"Perjuangan Pak Nurnas untuk
meloloskan aspirasi masyarakat di daerah
pemilihannya ini cukup luar biasa,
bahkan dapat dikatakan tak ada waktu
untuk berhenti, sebelum aspirasi
masyarakatnya terealisasi," tutur Yustiadi.

Ia juga menyampaikan permintaan
maaf, karena Kepala Dinas tidak dapat
hadir, disebabkan tugas lain mendampingi
Gubernur Sumatera Barat, Mahyeldi, ke
sebuah daerah di Sumatera Barat.

"Sebenarnya Pak Kadis mau ke sini
juga, tapi karena ada kegiatan mendadak,
beliau minta maaf dan memberi apresiasi
pada pak Nurnas dan kelompok tani

yang menerima bantuan saat ini,"
tambahnya lagi.

Apa yang disampaikan Yustiadi, juga
seiring dengan Wali Nagari Ketaping,
Alwis Jaya. Di mana, ia dan warganya
sudah merasakan bagaimana gigihnya
Nurnas dalam memperjuangkan
masyarakat.

"Kami sudah merasakan kegigihan
Pak Nurnas memperjuangkan aspirasi
kami, sejak awal beliau menjadi anggota
DPRD Sumbar, maka kami tetap berharap
beliau tetap berada di Legislatif Provinsi,"
ungkap Alwis Jaya.

Ditambahkan, warganya masih
berkeinginan ke depan, lembaga
HM.Nurnas mengusung untuk mengabdi
di DPRD Sumbar, guna memudahkan
komunikasi, dan tetap bisa menjadi
saluran masyarakat.

Sekaitan dengan pemberian bantuan
tersebut, HM. Nurnas mengatakan, apa
yang ia lakukan merupakan salah satu
tugas dan fungsi anggota DPRD terhadap
daerahnya, semua termaktup dalam
peraturan.

Nurnas juga berpesan, agar semua
alat yang telah dibantukan pada
masyarakat agar dijaga dan dimanfaatkan
sebaik-baiknya, untuk meningkatkan
perekonomian, khususnya pada bidang
pertanian.

Selain itu, Nurnas meminta pada Dinas
Perkebunan, Tanaman Pangan dan
Hortikultura, bisa memberikan
pendampingan pada kelompok tani,
sehingga pemanfaatan dan perawatan
semua alat yang dibantukan bisa berjalan
baik.

"Semua alat yang kita bantuan
merupakan milik kelompok, bukan
perorangan, agar bisa dimanfaatkan
sebaik-baiknya, jangan dianggap ini
bantuan untuk perorangan, saya juga
berharap pihak dinas dapat memberikan
pendampingan, agar masyarakat bisa
memahami dan menjaga alat-alat yang
dibantukan," urai Nurnas.

Bantuan kali ini sebanyak 40 unit
perontok padi diserahkan pada 36
kelompok tani dan 18 alat perontok
jagung untuk 18 kelompok tani, yang
tersebar di 2 kecamatan yakni Lubuk
Alung dan Batang Anai, serta berasal
dari 6 Nagari.

Sebelum acara penyerahan, terlebih
dahulu Nurnas mengingatkan agar semua
bisa mengikuti prokes, sehingga pandemi
Covid-19 bisa cepat berakhir, dan meminta
semua yang hadir berdoa untuk percepatan
berakhirnya pandemi ini.   hanhanhanhanhan

Pandemi, Pengaruhi Kunjungan
ke  Museum Adityawarman Padang

DAPAT PENGAKUAN KEMENKES

Ketua DPD RI
Dukung
GeNose C19

Pariaman, Khazanah--Pariaman, Khazanah--Pariaman, Khazanah--Pariaman, Khazanah--Pariaman, Khazanah-- SMP Negeri
1 Pariaman mempunyai inovasi terbaru
dalam memudahkan pelaksanaan ujian
kenaikan kelas bagi siswa-siswi kelas
VII dan VIII dengan menggunakan
telepon pintar.

Kepala SMPN 1 Pariaman, Rostina
menyebutkan, pelaksanaan ujian
berbasis telepon pintar tersebut
merupakan bentuk terobosan sekolah
diera digital dan kemajuan teknologi.

Sesuai Permendikbud Nomor 1
Tahun 2020 tentang kebijakan Merdeka
Belajar dalam penentuan kelulusan
peserta didik dan penerimaan peserta
didik baru tahun ajaran 2020/2021.

“Dalam aturan tersebut sekolah
diberi kewenangan untuk membuat
sistem belajar mengajar sesuai inovasi
sekolahnya masing-masing atau bebas

sistem ,” sebutnya.
Ia mengatakan SMPN 1 Pariaman

sebelumnya mendapat Bantuan
Operasional Sekolah (BOS) yang
merupakan bantuan dari Kemendikbud
RI berupa perangkat komputer dan
tablet diperuntukan bagi sekolah yang
memiliki kinerja terbaik.

“Alhamdulillah SMPN 1 Pariaman
mendapat bantuan tersebut dan langsung
digunakan pada tahun ini ,” kata dia.

Dikarenakan bantuan tablet tersebut
banyak maka kami membuat ujian
kenaikan kelas melalui tablet yang
tersambung dengan jaringan internet.

Sedangkan untuk soal ujiannya
langsung dibuat oleh sekolah dalam
bentuk Sistem Komputerisasi atau
Computer Based Test (CBT) yang
memungkinkan sekolah untuk

melaksanakan ujian atau tes secara
daring menggunakan perangkat
komputer dan tablet (android)

“Hasil ujian objektif secara tidak
langsung akan dibaca dan diperiksa
oleh sistem ,” ujarnya.

Sementara kendala yang dihadapi
ialah persiapannya yang sedikit repot
karena baru pertama kali, seperti koneksi
jaringan dan kekuatan server.

Harapan kedepan, dengan sistem
komputerisasi ini anak-anak semakin
akrab dengan teknologi. Disamping itu,
anak bisa memanfaatkan teknologi
untuk belajar.

Kemudian, menurut rencananya
SMPN 1 Pariaman kedepannya akan
menggunakan sistem belajar
menggunakan perangkat tablet dan
computer.   Syafrial SugerSyafrial SugerSyafrial SugerSyafrial SugerSyafrial Suger

Peluncuran Buku 100 Hari Kerja
Kepemimpinan Gubernur dan Wagub Sumbar

SMPN 1 Pariaman Lakukan
Terobosan dengan Polsel

Padang, Khazanah-- Padang, Khazanah-- Padang, Khazanah-- Padang, Khazanah-- Padang, Khazanah-- Buku catatan
kinerja 100 hari Gubernur dan Wakil
Gubernur Sumatra Barat (Sumbar) periode
2021-2024 secara resmi diluncurkan
lansung oleh, pasangan Mahyeldi bersama
Audy Joinaldy dihadapan para tokoh
masyarakat Sumbar.

Buku berjudul "100 hari kerja" dan
memuat pencapaian kinerja dan program
yang sudah dilakukan oleh pasangan
Gubernur dan Wakil Gubernur selama
100 hari kerja semenjak dilantik Presiden
Joko Widodo di Istana Negara pada
tanggal 25 februari 2021 yang lalu.

Kepemimpinan Gubernur Sumbar
Mahyeldi dan Wakil Gubernur Sumbar
Audy Joinaldy, memiliki visi "Terwu-
judnya Sumbar Madani yang Unggul
dan Berkelanjutan". Dalam mewujudkan
visi tersebut disiapkanlah tujuh misi dan
empat program unggulan, dimana empat
program unggulan tersebut antara lain
Sumbar Sehat dan Cerdas, Sumbar
Religius dan Berbudaya, Sumbar Berkea-
dilan, Sumbar Sejahtera.

Diantara keempat program unggulan
tersebut secara fundamental banyak yang
telah dikerjakan oleh pasangan Mahyeldi
dan Audy Joinaldy seperti merampungkan
Rencana Pembangunan Jangka Menen-
gah Daerah (RPJMD) dalam kurun waktu
tiga bulan.

Selain itu Sumbar berhasil meraih,
penghargaan sebagai provinsi terbaik
1 tingkat nasional dalam pembangunan
daerah tahun 2021. Tak hanya itu, Sumbar
juga ditetapkan sebagai provinsi dengan
laju pertumbuhan ekonomi nomor tiga
tertinggi se Sumatera pada triwulan 1
tahun 2021.

Dalam masa kepemimpinan Mahyeldi
dan Audy Joinaldy Pemprov. Sumbar
melakukan inovasi dalam penanggu-
langan dan penanganan Covid 19 melalui

pencanangan nagari tangguh dan
kendaraan swab keliling serta mampu
menjalin komunikasi yang harmonis
dengan pemerintah pusat hal itu ditandai
dengan kunjungan Wapres dan 10 Menteri
Kabinet Indonesia Kerja.

Dari segi perencanaan pembangunan
pasangan Mahyeldi dan Audy Joinaldy
juga bersinergi dan berkolaborasi dengan
para anggota DPR RI, DPD RI Daerah
Pemilihan Sumatera Barat, para perantau
minang serta segenab tokoh masyarakat
Sumbar.

Gubernur Sumbar menyampaikan,
salah satu janjinya setelah dilantik adalah
percepatan penyusunan RPJMD provincial
Sumbar 2021-2026 Alhamdulillah dalam
3 bulan bisa dituntaskan, semoga ini
menjadi awal yang baik dalam upaya
mensejahterakan masyarakat Sumatera
Barat yang unggul dan berkelanjutan.

"Sesuai visi yang kami usung pada
saat pilkada serentak tahun 2020 yaitu
terwujudnya masyarakat sumatera barat
madani yang unggul dan berkelanjutan.
Untuk mewujudkan hal itu, kita harus
bergerak lebih cepat, agresif dan responsif
agar setiap peluang dapat dioptimalkan
sehingga perekonomian meningkat dan
masyarakat sumatera barat sejahtera".
Tuturnya usai peluncuran buku 100 hari
kerja di Auditorium Gubernuran, Minggu
(6/6) malam.

Sementara itu, Wakil Gubernur Audy
Joinaldy menambahkan, peluncuran buku
100 hari ini diharapkan mampu menjadi
pelecut semangat kami dan semua pihak
agar terus berkontribusi nyata untuk
Sumbar.

"Pada masa sulit seperti sekarang ini,
kita tidak boleh pesimis, mari berkolaborasi,
saling bahu membahu untuk mewujudkan
kesejahteraan masyarakat". Ungkap Audy
Joynaldi saat memberikan sambutan.

Wakil Ketua Penanggungjawab
Kepala Biro Adpim Setdaprov Sumbar
Hefdi, dalam kesempat itu menyampaikan
penghargaan setinggi-tingginya dan
menyampaikan terima kasih kepada
semua pihak yang telah berkontribusi
ikut serta dalam kegiatan pemerintah
Provinsi Sumbar dalam program 100 hari.

"Semoga kehadiran buku ini dapat
menjadi motivasi dan semangat memaj-
ukan pembangunan Sumatera Barat lebih
baik kedepannya. Tentunya dalam
mewujudkan pembangunan kedepan
tidak terlepas dari singkronikasi program
pemerintah pusat dan daerah serta
kalaborasi pemerintah provinsi dan
pemkab/pemko se Sumbar," ujarnya.

Sementara itu, inisiator penyusunan
buku 100 hari kerja Gubernur dan Wakil
Gubernur Reido Deskumar menyam-
paikan, buku adalah simbol dari sebuah
intelektualitas yang mampu menjadi
catatan sejarah dan pedoman dimasa
yang akan datang.

"Buku adalah lambang dari intelek-
tualitas yang bisa menjadi rujukan bagi
generasi yang akan datang serta dapat
berfungsi sebagai sebuah pembelajaran
tentang bagaimana cara membangun
kolaborasi dalam kepemimpinan, hal
itulah yang mendasari, kenapa momentum
100 hari kerja ini kami tuangkan dalam
bentuk buku," tuturnya.

Reido juga menjelaskan, sebagai sarana
sosialisasi kepada masyarakat tentang apa
yang telah dilakukan kepala daerahnya
dalam upaya pemenuhan janji-janji yang
pernah mereka sampaikan sekaligus guna
membuktikan bahwa Gubernur dan Wakil
Gubernur Sumbar benar-benar bekerja.
Saat ini buku menjadi salah satu sarana
komunikasi yang cukup efektif disamping
berbagai sarana komunikasi lainnya.
  Murdiansyah EkoMurdiansyah EkoMurdiansyah EkoMurdiansyah EkoMurdiansyah Eko

Padang, Khazanah-Padang, Khazanah-Padang, Khazanah-Padang, Khazanah-Padang, Khazanah- Selama masa
Pandemi Covid-19, tingkat kunjungan
ke  Museum Adityawarman Padang
menurun drastis, mencapai 80 persen.

"Sejak Pandemi tingkat kunjungan
sangat turun, jauh sekali pengurangan

jumlah kunjungan ke museum," ujar
Kepala Seksi Pelayanan dan Edukasi
Vandrowis Darwis mengatakan, Senin
(7/6) saat ditemui di ruangannya.

Vandrowis menjelaskan, di tahun
2019 jumlah kunjungan mencapai
76.376 orang, tahun 2020 langsung
turun 17.934 orang, dan di tahun 2021
hingga Mai jumlah kunjungan 4.575
orang.

"Kami juga tidak bisa berbuat banyak
karena memang tidak ingin juga terjadi
kluster museum, apalagi nanti
pengunjungnya beragam," ujar Ivan.

Meskipun demikian, pihaknya tetap
melakukan pemugaran terhadap tata
ruang pameran. Dengan mengusung
konsep Sejarah dan Budaya Sumatera
Barat (Sumbar).

"Tahun ini kita juga tidak banyak
adakan kegiatan, atau pameran karena
kondisinya saat ini masih belum
kondusif," ulasnya.

Namun, dalam rancangannya, di

tahun ini hanya ada dua kegiatan yang
anggarannya bersumber dari Dana Alokasi
Khusus (DAK) yakni lomba cerdas
cermat museum dan museum teater.

"Saat ini sudah berjalan lomba cerdas
cermat dan sudah masuk babak final.
Semi finalnya kemarin kami gelar secara
daring mengingat jumlah kasus covid-
19 masih tinggi," tuturnya.

Jika kondisi sudah mulai aman dan
jumlah kasus covid-19 melandai, kata
Ivan kemungkinan pada final cerdas
cermat nanti akan dilaksanakan secara
luring di Auditorium Museum
Adityawarman.

"Kalau babak final kan jumlahnya
tidak banyak hanya 6 orang, jadi tidak
berkerumun. Ini baru rencananya,
mudah-mudahan lancar, insyaallah 21
Juni finalnya," katanya.

Untuk kegiatan museum teater, saat
ini masih menunggu kondisi Pandemi
mulai aman dan kasus juga berkurang.
  Rina Rina Rina Rina Rina AkmalAkmalAkmalAkmalAkmal

Yogyakarta, Khazanah -Yogyakarta, Khazanah -Yogyakarta, Khazanah -Yogyakarta, Khazanah -Yogyakarta, Khazanah -
Keberhasilan Universitas Gadjah
Mada (UGM) menghadirkan alat
pendeteksi Covid-19, GeNose C19,
mampu menarik perhatian Ketua
DPD RI, AA LaNyalla Mahmud
Mattalitti. Ia pun mendukung agar
GeNose C19 bisa mendapat penga-
kuan dari Kementerian Kesehatan.

Dalam kunjungan kerjanya di
Yogyakarta, LaNyalla
menyempatkan diri mengunjungi
UGM Science Techno Park, di
Sleman, Yogyakarta, Senin (7/6/
2021), untuk mengetahui lebih
jauh tentang GeNose C19.

Kedatangan LaNyalla disambut
Kepala Tim Inventor alat deteksi
cepat Covid-19 GeNose Prof Kuwat
Triyana, S Kompyang W (Sekdir
PUI UGM), Dr Ahmad (tim
inventor) dan Dr Henry Yuliand
(Kasubdit PUI UGM).

Sementara LaNyalla
didampingi Ketua Komite III DPD
RI Sylviana Murni, Bustami
Zainudin (Wakil Ketua Komite II)
dan Evi Apita Maya (senator NTB).

Dalam kesempatan itu, LaNyalla
menegaskan akan menyampaikan
aspirasi para tim peneliti GeNose
ke Kementerian Kesehatan agar
alat ini bisa setara dengan alat
deteksi Covid-19 lainnya.

"Kebetulan di sini ada Ketua
Komite III yang bermitra kerja
dengan Kemenkes. Nanti kita
dorong aspirasi itu," ujar LaNyalla.

Senator asal Jawa Timur ini
mengatakan sangat mendukung
pengembangan industri farmasi dan
alat kesehatan dalam negeri.

"Kita berharap alat GeNose ini
juga di kemudian hari bisa
mendeteksi virus lain atau untuk
varian lain dari Covid-19," katanya.

Keinginan agar GeNose bisa
setara alat deteksi Covid-19 lainnya,

seperti antigen, disampaikan Prof
Kuwat Triyana.

"Kita memang sudah mendapat
uji edar. Itu memang seperti
pengakuan. Tapi agar legalitas dan
kegunaannya semakin meluas kita
butuh dari Kemenkes itu. Saat ini
kita sedang uji post market agar
alat semakin bagus dan dapat
regulasi," ucap Prof Kuwat.

Menurutnya, dari Januari 2021,
UGM STP sudah memproduksi
5000 alat GeNose. Semua diedarkan
oleh distributor. Namun, Prof Kuwat
menegaskan GeNose belum bisa
di-custom untuk mendeteksi varian
baru virus Covid-19.

"Karena alat GeNose ini belajar
dari lapangan. Belum sempurna
tetapi terus menerus dilakukan
perbaikan. Untuk varian baru
memang saat ini belum bisa. Masih
varian general," ucapnya.

Prof Kuwat berharap support
dari DPD dan seluruh elemen.
Karena sejauh ini pendanaan dari
produksi masih berasal dari UGM.

"GeNose akan kita kembangkan
lagi. Bahkan sebenarnya saat ini
sudah bisa mendeteksi selain Covid
seperti TBC dan prostat," ujar dia.

Dalam kesempatan itu Ketua
DPD RI dan beberapa senator yang
mendampingi  juga mencoba test
GeNose. Setelah itu rombongan
meninjau tempat produksi GeNose.
Mulai dari bahan baku, kalibrasi
hingga pengemasan.

UGM Science Techno Park
dibangun 2017 untuk inovasi
teknologi bidang kesehatan. Selain
memproduksi GeNose, jauh
sebelumnya UGM STP yang berada
di bawah Direktorat Pengembangan
Usaha Inkubasi UGM ini sudah
menghasilkan banyak produk di
bidang pangan sehat dan herbal.
  jer/*jer/*jer/*jer/*jer/*

DISERAHKAN - Sekretaris Fraksi Demokrat DPRD Sumbar, HM. Nurnas saat menyerahkan satu diantara 40 unit alat perontok padi, serta
18 unit perontok jagung kepada para petani di Nagari Ketaping, Kecamatan Batang Anai, Padang Pariaman, Senin (7/6).

androwis Darwis



SELASA, 8 JUNI 2021 SELASA, 27 SYAWAL 1442 H 3

PPPPP

AAAAA

TTTTT

IIIII

Demokrasi
Berjalan Dalam
Jalur Berbeda

Demokrasi merupakan kata yang didambakan oleh
semua orang dan semua negara karena kata demokrasi
menggambarkan kehidupan bermasyarakat, berbangsa,
dan bernegara yang menjunjung tinggi nilai-nilai
demokrasi.

Tak ribet, demokrasi pun hanya berasal dari dua
kata “demos” yang berarti rakyat dan “cratein” atau
“cratos” yang berarti kekuasaan atau kedaulatan. “Demos
cratos” atau “demos cratein” dalam bahasa Yunani yang
berarti demokrasi dalam bahasa Indonesia adalah
kedaulatan atau kekuasaan di tangan rakyat.

Jadi jelas sekali terlihat bahwa pemerintahan yang
demokratis adalah pemerintahan dari rakyat, oleh rakyat,
dan untuk rakyat, (government of the people, by the
people, and for the people. Abraham Lincoln).

Bila dilihat secara etimologis, demokrasi berasal
dari bahasa Yunani Kuno, yakni “ demos” dan “kratein”.
Secara terminologis, Abraham Lincoln mantan Presiden
Amerika Serikat, menyatakan bahwa “demokrasi adalah
suatu pemerintahan dari rakyat, oleh rakyat, dan untuk
rakyat” atau “the government from the people, by the
people, and for the people”.

Bila dilihat di Indonesia, Sanusi (2006)
mengidentifikasi adanya sepuluh pilar demokrasi
konstitusional menurut UUD 1945, yakni : “Demokrasi
yang Ber-Ketuhanan Yang Maha Esa, Demokrasi Dengan
Kecerdasan, Demokrasi yang Berkedaulatan Rakyat,
Demokrasi dengan Rule of Law, Demokrasi dengan
Pembagian Kekuasaan Negara, Demokrasi dengan Hak
Azasi Manusia, Demokrasi dengan Pengadilan yang
Merdeka, Demokrasi dengan Otonomi Daerah, Demokrasi
Dengan Kemakmuran, dan Demokrasi yang Berkeadilan
Sosial”.

Dalam hal ini negara Indonesia merupakan negara
yang berkomitmen untuk menjadikan demokrasi
berkembang di negara ini. Hal ini disebabkan, demokrasi
memiliki pemahaman bahwa setiap individu sangat
dihargai keberadaannya dalam berpartisipasi menjalankan
kehidupan bernegara secara luas dan maksimal. Melalui
pemahaman tersebut, dapat diketahui bahwa negara
Indonesia sangat menghargai keberadaan rakyatnya.
Karena itu, demokrasi perlu ditumbuhkan, dipelihara,
dikembangkan, dan dihormati oleh setiap rakyat
Indonesia.

Di sisi lain diketahui bahwa setiap negara memiliki
ciri khas dalam pelaksanaan demokrasinya, termasuk
pula negara Indonesia. Hal ini ditentukan oleh sejarah
negara yang bersangkutan, kebudayaan, pandangan
hidup, serta tujuan yang hendak dicapai. Dengan
demikian, pada setiap negara terdapat corak khas
demokrasi yang tercermin pada pola sikap, keyakinan
dan perasaan tertentu yang mendasari, mengarahkan,
dan memberi arti pada tingkah laku dan proses
berdemokrasi dalam suatu sistem politik.

Fakta membuktikan pembahasan tentang peranan
negara dan masyarakat tidak dapat dilepaskan dari telaah
tentang demokrasi dan hal ini karena dua alasan. Pertama,
hampir semua negara di dunia ini telah menjadikan
demokrasi sebagai asasnya yang fundamental sebagai
telah ditunjukkan oleh hasil studi UNESCO pada awal
1950-an yang mengumpulkan lebih dari 100 Sarjana
Barat dan Timur, sementara di negara-negara demokrasi
itu pemberian peranan kepada negara dan masyarakat
hidup dalam porsi berbeda-beda (kendati sama-sama
negara demokrasi). Kedua, demokrasi sebagai asas
kenegaraan secara esensial telah memberikan arah bagi
peranan masyarakat untuk menyelenggarakan negara
sebagai organisasi tertingginya tetapi ternyata demokrasi
itu berjalan dalam jalur yang berbeda-beda.

Puan Maharani disebuat jagoanPuan Maharani disebuat jagoanPuan Maharani disebuat jagoanPuan Maharani disebuat jagoanPuan Maharani disebuat jagoan
Kan lai indak batato doh !

Angan-angan Mahfud jadi PresidenAngan-angan Mahfud jadi PresidenAngan-angan Mahfud jadi PresidenAngan-angan Mahfud jadi PresidenAngan-angan Mahfud jadi Presiden
Sakedar baangan kadea pulonyo !
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menangani intelijen dan keamanan negara
(Committee on intelligence) Mr. Cohen
memberikan kesaksian tertutup (tidak
dibuka ke publik).

Jika pada kesaksian di komite
pengawasan membahas masalah-masalah
integritas sang presiden, di komite intelijen
banyak membahas isu keamanan, termasuk
keterlibatan Rusia dalam memenangkan
Donald Trump.

Saya tidak akan membahas lagi secara
detail bagaimana dan apa saja yang kita
saksikan dan dengarkan selama kesaksian
itu. Yang pasti saya sangat yakin kalau
saja bangsa Amerika masih “normal”,
punya rasa integritas (sense of integrity),
tentu akan malu dengan apa yang
dipertotonkan secara publik itu.

Amerika adalah negara termaju, terkuat,
dan terkaya (secara makro). Tapi, yang
paling penting dari semua itu Amerika
dikenal sebagai negara yang tidak saja
demokratis, bahkan juga getol
memperjuangkan nilai-nilai demokrasi di
berbagai penjuru dunia.

Tapi alangkah memalukan jika negara
kuat itu, negara yang dianggap
berperadaban itu, negara yang dianggap
berbangsa terdidik dan berperadaban
(civilized) itu memilki presiden yang
digelari oleh mantan lawyer-nya sendiri
sebagai “liar, conman, and cheat”. Bahwa
Amerika dengan segala kehebatannya itu
kini harus menanggung malu dengan
Presidennya yang pembohong, penipu,
dan pengkhianat. Dan itu disebutkan di
hadapan Kongres dan pertontonkan ke
seluruh dunia.

Kesaksian itu menyingkap berbagai
isu yang selama ini berkembang di
khalayak ramai, termasuk upaya menutup
mulut seorang pelacur dan pemain film
porno agar tidak membuka rahasia Trump
ke khalayak ramai.

Dalam tradisi Amerika hubungan seperti
itu bukan masalah besar. Maklum negara
liberal melihat hal itu adalah isu personal.

Masalahnya kemudian adalah Trump
berdusta jika pernah melakukan transaksi
itu. Kemarin Mr. Cohen justeru
membutkikan dengan sebuah cek yang
dibayarkan kepadanya sebagai ganti uang
pribadinya (reemburstment).

Cerita-cerita keterlibatan Rusia dalam
memenangkan Donald Trump juga
semakin terbuka dengan realita bahwa
semua itu terkait dengan rencana
pendirian Trump Tower di Moskow.

Demokrasi yang BermoralDemokrasi yang BermoralDemokrasi yang BermoralDemokrasi yang BermoralDemokrasi yang Bermoral
Singkatnya, saya hanya ingin

mengatakan bahwa ternyata demokrasi
tanpa kesadaran moral membawa kepada
situasi semrawut. Demokrasi itu esensinya
kebebasan ekspresi dan partisipasi. Tapi
kebebasan tanpa “ikatan moral” ternyata
berujung kepada “mess” (kesemrawutan)
publik.

Dan, yang paling berbahaya dan
memalukan adalah ketika pemimpin dalam
tatatan masyarakat demokrasi itu
kehilangan integritasnya. Maka, yang
terjadi adalah drama demi drama yang
memalukan yang dipertontonkan kepada
khalayak ramai.

Untuk itu masanya barangkali dunia
sadar bahwa moralitas harusnya menjadi
pengikat dalam berdemokrasj. Dengan
itu demokrasi dapat mempertahankan nilai
dan ruang integritasnya. Pemimpin harus
dijaga oleh nilai-nilai integritas moralnya.
Dan di situ pulalah harusnya agama
memainkan peranan siginifikannya.

Tentu Indonesia harusnya lebih
relevan. Karena Indonesia memang adalah
negara Pancasila dengan sila Ketuhanan
sebagai sila pertamanya. Mengingkari
peranan moral keagamaan dalam politik
dan demokrasi Indonesia akan melahirkan
pemimpin yang tidak bermoral dan
kehilangan integirtasnya.

Dan tentunya, yang terpenting,
mengingkari peranan moral keagamaan
adalah wujud pengingkaran nyata terhadap
fondasi kenegaraan dan kebangsaan.
Semoga!

Walaupun belakangan Donald Trump
berhasil membatalkannya, tapi secara
parsial atau m pada bagian-bagian tertentu.

Keberhasilan dan kepopuleran Barack
Obama ternyata menjadi “tulang dalam
daging” yang meresahkan Donald Trump.
Maka sepanjang kepresidenannya Donald
Trump berusaha untuk melakukan
“perception damaging” (merusak persepsi),
bahkan “character assasination” atau
pembunuhan karakter.

Ternyata upaya itu tidak berhasil.
Obama justeru tercatat sebagai presiden
yang paling dicintai dan tanpa cacat
integritas apapun.

Dalam hubungan luar negeri ini Donald
Trump sekaligus memperlihatkan
“dishonesty” (ketidakjujuran), bahkan
“hypocrisy” (kemunafikan). Dengan Korea
Utara dibangun relasi dan berangkulan
dengan nyaman.

Tapi sebaliknya dengan Iran justeru
sanksi atau boikot yang pernah dicabut
oleh Amerika di bawah pemerintahan
Obama bersama sekutu-sekutunya Uni
Eropa, kembali diperlakukan oleh Donald
Trump. Bahkan sejujurnya Iran kini seolah
menjadi “musuh tunggal” Amerika di atas
planet bumi ini.

Tentu ketidakjujuran dan kemunafikan
ini bukan tanpa dasar. Semua orang, bahkan
orang pinggir jalan pun tahu kalau sikap
Donald Trump ini memiliki motif yang
lebih jauh.

Kita kenal sejak Irak hancur lebur, Libia
luluh lantah, Suriah berantakan, serta
negara-negara Teluk berhasil dipecah belah
secara otomatis di kawasan Timur Tengah
tinggal dua negara yang menjadi ancaman
bagi sebuah negara yang diproteksi oleh
Amerika dengan cara apapun.

Kedua negara itu adalah Turki dan
Iran. Kedua negara ini adalah negara
dengan penduduk mayoritas Muslim yang
kuat dan hebat. Secara politik solid. Secara
ekonomi maju. Bahkan secara militer
sangat kuat dan maju. Selain tentunya
punya sejarah besar masa lalu dalam
budaya dan agama.

Iran di saat di boikot saja begitu maju
dan kuat. Bisa bayangkan ketika negara
ini diberikan kesempatan untuk hidup
secara normal. Diobok-obok sepanjang
sejarah modernya masih maju dalam semua
lini kehidupan.

Turki sejak kembali ke akarnya sebagai
negara Islam yang baik bangkit menjadi
negara yang hebat. Secara ekonomi sangat
mapan. Secara politik sangat stabil walau
penuh cobaan. Bahkan secara militer Turki
menjadi kekuatan militer keenam dunia
saat ini.

Tentu semua itu ditopang oleh motivasi
sejarah besar masa lalu. Turki dengan
sejarah khilafah Utsmaniyah yang luar
biasa. Dan Iran dengan sejarah Persia yang
bahkan tercatat dalam Kitab Suci.

Lalu apa hubungannya dengan
kebijakan Trump? Tentu bisa ditebak
bahwa dengan bertahannya kedua negara
ini dianggap ancaman bagi sang negara
“anak emas” atau bahkan “tuan” Amerika
di Timur Tengah. Negara yang bahkan
mengeritiknya sekalipun di Amerika bisa
menjadi “crime” atau kejahatan.

Karenanya Donald Trump yang
walaupun secara domestik dalam negeri
dituduh “anti Semit” atau anti Yahudi.
Tapi secara International justeru memainkan
strategi “kemunafikan” itu. Korea dirangkul
erat. Sementara Iran diinjak keras. Demi
keamanan sebuah negara yang dianak
emaskan itu.

Kesaksian Mantan Pengacara Pribadi
Trump

Kedua, yang tidak kalah hebohnya,
bahkan lebih heboh lagi adalah kesaksian
mantan pengacara pribadi (personal lawyer)
Donald Trump, Michel Cohen, di hadapan
Kongres dalam dua hari berturut-turut.
Kemarin, Rabu, di sebuah komite yang
khusus bertugas melakukan pengawasan
pemerintahan (oversight committee)
dengan kesaksian terbuka (open testimony).

Hari ini, di hadapat komite lain yang

Ada dua hal yang menggoncang
masyarakat Amerika minggu ini. Keduanya
merupakan “attractive” (menarik) bagi para
pelaku media. Bahkan menjadi incaran
para komentator politik maupun para aktifis
yang berkepentingan.

Pertama adalah pertemuan dua
pemimpin negara yang masing-masing
punya ambisi di Hanoi, Vietnam. Tentu
dipilihnya negara ini menjadi paradoks
tersendiri. Vietnam beridiologi komunisme
dan anak China di Asia Tenggara. Tentu
hal ini senyawa dengan Korea Utara.

Sebaliknya bagi Amerika Vietnam
adalah negara di mana pernah mengalami
kekalahan dalam perangnya.
Bagaimanapun tentu menyisakan “luka”
dalam yang tidak bakal sembuh.

Pertemuan Presiden Donald Trump dan
pemimpin Korea Utara, Kim Jon-Un, untuk
kedua lainnya dinilai oleh banyak kalangan
sebagai “political stunt” (penampilan
politik sandiwara) semata. Pertemuan yang
boleh jadi empat tahun lalu dianggap
sebuah kemustahilan.

Selama dua hari sirkus politik
Internasional itu ternyata berakhir dengan
tanpa hasil yang diharapakan. Tentu
terkecuali mengangkat popularitas
keduanya.

Bagi mayoritas bangsa Amerika,
pemimpin Korea itu adalah sosok diktator
yang sedang dipopulerkan oleh Donald
Trump. Dan tentunya Donald Trump juga
kembali menggandeng melalui political
stunt itu.

Memang banyak orang yang geleng-
geleng kepala melihat ulah presiden Amerika
ini. Betapa tidak, Koalisi dan sahabat-
sahabat dekatnya seperti Uni Eropa di
Barat, Jepang dan Korea Selatan di Asia
dibelakangi untuk merangkul pemimpin-
pemimpin yang jelas selama ini dikenal
berseberangan dengan Amerika.

Dengan Putin tentu bukan barang baru.
Ada kecurigaan besar yang hingga kini
masih dalam penyelidikan jika Rusia
terlibat dalam memenangkan Donald Trump
mengalahkan Hillary Clinton pada pilpres
lalu.

Kini Donald Trump jatuh hati dengan
pemimpin Korea Utama yang selama ini
“disyetankan” oleh Amerika. Bahkan pada
zaman Bush Korsel menjadi satu dari tiga
negara yang disebutnya sebagai “Axis of
evil” (koalisi syetan). Dua di antaranya
adalah Irak dan Iran.

Bahkan yang paling menggerahkan
banyak kalangan di Amerika adalah sikap
Trump yang seolah acuh dengan
pembunuhan warga Amerika di Korea
Utama bernama Otto Warmbier.
Pembunuhan sadis itu malah dianggap
biasa karena ambisinya untuk memperbaiki
hubungan dengan pemimpin Korea Utara
itu.

Persis dengan sikapnya yang acuh
dengan asasinasi Jurnalis berwarga negara
Saudi, Jamal Kashoggy, yang diyakini atas
perintah Pangeran Saudi. Hal ini tentunya
bertentangan dengan tradisi Amerika yang
akan membela warganya di manapun.

Entah apa strategi Donald Trump dalam
hubungan dengan Korea Utama itu. Ada
yang mencurigai bahwa itu upaya Amerika
untuk mengimbagi pengaruh China di
semenanjung Korea dan Asia Timur. Dalam
hal ini tentu untuk menjaga kepentingan
dan keamanan Korea Selatan dan Jepang
sebagai mitra Amerika.

Tapi melihat kepada karakter Donald
Trump selama ini, justeru dicurigai bahwa
Donald Trump dengan inisiatif ini
berambisi untuk memilki sesuatu yang
dianggap sebagai “Trade Mark”
kepresidenannya. Maklum secara
“domestic” Donald Trump tidak akan
pernah mendapat pengakuan positif kecuali
dari kalangan ekstrim white supremacy.

Ambisi itu tentunya untuk
mengimbangi popularitas Barack Obama
dengan pencapaian-pencapaian
kepresidenannya. Sebut saja satu di
antaranya adalah Obama Care atau jaminan
kesehatan universal Obama.
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AMBULANS NAGARI DITARIK

MasyarakMasyarakMasyarakMasyarakMasyarakat Gantung Ciri Galangat Gantung Ciri Galangat Gantung Ciri Galangat Gantung Ciri Galangat Gantung Ciri Galang
Dana Beli Ambulans BarDana Beli Ambulans BarDana Beli Ambulans BarDana Beli Ambulans BarDana Beli Ambulans Baruuuuu

SELASA, 8 JUNI 2021 SELASA, 27 SYAWAL 1442 H

Solok, KhazanahSolok, KhazanahSolok, KhazanahSolok, KhazanahSolok, Khazanah—
Masyarakat Nagari Gantung
Ciri, Kecamatan Kubung,
Kabupaten Solok, Sumbar,
menggalang dana untuk
membeli ambulans baru. Hal
ini, menjadi bentuk
“perlawanan” terhadap Surat
Bupati Solok nomor 970/406/
BKD-2021 tanggal 20 Mei
2021.

Surat yang ditujukan
kepada 9 Wali Nagari yang
memiliki ambulans nagari
tersebut, berisi perintah untuk
mengembalikan seluruh
ambulans ke Badan
Kepegawaian Daerah (BKD)
Pemkab Solok. Hingga
Minggu malam (6/6/2021)
pukul 22.03 WIB, dana iuran
masyarakat Gantung Ciri
sudah terkumpul sebesar
Rp34.850.000. Sementara,
dana yang dibutuhkan untuk
pembelian satu unit
ambulans lengkap sekira
Rp150 juta.

K o o r d i n a t o r
penggalangan dana
pengadaan ambulans baru
untuk Nagari Gantung Ciri,
Dendi, S.Ag, M.Ag,
menyatakan hal ini
merupakan reaksi dari
penarikan ambulans oleh
Pemkab Solok. Anggota
DPRD Kabupaten Solok dari
Partai Persatuan Pembangunan
(PPP) daerah pemilihan 1
(Kecamatan Kubung, Gunung
Talang, IX Koto Sungai Lasi)
tersebut, menegaskan
masyarakat Gantung Ciri
sangat sadar bahwa ambulans
tersebut milik Pemkab Solok.
Karena itu, Anggota DPRD
Kabupaten Solok tiga periode
(2009-2014, 2014-2019 dan
2019-2024) meminta
masyarakat Gantung Ciri dan
8 nagari lainnya untuk sadar
diri. 

“Setelah surat itu turun
ke Wali Nagari dan diketahui
oleh warga Gantung Ciri,
kami sangat kecewa dengan
kebijakan ini. Namun, apa

hendak dikata, mobil itu
milik Pemkab Solok, yang
Bupatinya sekarang adalah
Bapak Epyardi Asda. Karena
itu, dari diskusi dan
bersepakat dengan elemen
masyarakat lainnya, akhirnya
kami memutuskan
menggalang dana untuk
pengadaan ambulans baru.
Alhamdulillah, hanya dalam
waktu beberapa hari saja,
sudah terkumpul uang hampir
Rp35 juta,” ujarnya.

Dendi mengatakan
ambulans untuk Nagari
Gantung Ciri tersebut, berasal
dari dana pokok pikiran
(Pokir) dirinya tahun 2015.
Saat itu, Dendi mengatakan
dirinya memilih
mengalokasikan Pokirnya
untuk ambulans karena sangat
dibutuhkan masyarakat.
Selain untum Nagari Gantung
Ciri yang merupakan
kampung asalnya, Dendi juga
mengalokasikan dana
Pokirnya untuk pengadaan
ambulans di tiga nagari
lainnya. Yakni untuk Nagari
Jawi-Jawi di Kecamatan
Gunung Talang, Nagari Koto
Hilalang di Kecamatan
Kubung, dan untuk Nagari
Tanjung Alai di Nagari X
Koto Diateh.

“Kebutuhan ambulans
nagari tersebut sangat vital.
Terutama bagi masyarakat
yang dilanda kemalangan.
Baik untuk mengangkut
jenazah, maupun orang sakit.
Khusus ambulans Gantung
Ciri, sudah ratusan jenazah
dan keluarga jenazah yang
memakai fasilitas itu. Belum
lagi mengangkut orang sakit.
Karena itu, meski dengan
iuran seribu atau dua ribu
rupiah, kita meyakini bisa
membeli ambulans baru,
yang akan menjadi milik
bersama dan tidak akan lagi
diutak-atik oleh pihak lain,”
ujarnya.

Sementara, lima ambulans
lainnya, merupakan alokasi

kebijakan baru. Meski
begitu, Dendi tetap
memberikan saran kepada
Bupati Solok Capt. Epyardi
Asda, M.Mar dan Wabup Jon
Firman Pandu, SH, untuk
mengalokasikan Pokir
Anggota DPRD Kabupaten
Solok untuk pengadaan
ambulans untuk 74 nagari
se-Kabupaten Solok. 

“Ada 35 orang Anggota
DPRD Kabupaten Solok.
Jika Pokir setiap Anggota
DPRD diarahkan Pak
Epyardi Asda dan Pak Jon
Firman Pandu diarahkan
untuk pengadaan satu
ambulans untuk satu nagari,
artinya hanya butuh 2 tahun,
seluruh nagari di Kabupaten
Solok memiliki ambulans.
Kalau ini terwujud, itu baru
Bupati dan Wakil Bupati
hebat. Sebab, keberadaan
ambulans ini sangat sangat
dirasakan manfaatnya oleh
masyarakat. Kami sudah
m e m b u k t i k a n n y a , ”
ungkapnya. 

Selain 9 unit ambulans
di 9 nagari, Pemkab Solok
juga meminta Kantor
Pengadilan Agama Kabupaten
Solok, mengembalikan mobil
jenis Toyota Innova 2.0 G
M/T Lux Vin ke BKD
Kabupaten Solok, dengan
Surat Bupati Solok nomor
970/408/BKD-2021. Mobil
tersebut, sebelumnya
dipinjampakaian ke
Pengadilan Agama dan
memiliki nomor polisi (Nopol)
BA 5 HA. 

Dalam dua surat tersebut,
penarikan 9 ambulans dan 1
mobil yang dipakai
Pengadilan Agama Kabupaten
Solok, Bupati Solok Capt.
Epyardi Asda, M.Mar,
menegaskan hal ini
berdasarkan Pasal 152 ayat
1 Peraturan Menteri Dalam
Negeri (Permendagri) Nomor
19 Tahun 2016 tentang
Pedoman Pengelolaan Batang
Milik Daerah.  rijal islamyrijal islamyrijal islamyrijal islamyrijal islamy

Pokir dari anggota DPRD
Kabupaten Solok lainnya.
Yakni, ambulans untuk Nagari
Saok Laweh Kecamatan
Kubung oleh M Hidayat dari
Partai NasDem. Ambulans
untuk Nagari Muaro Paneh
Kecamatan Bukit Sundi oleh
Yondri Samin dari PPP.
Ambulans untuk Nagari
Selayo Kecamatan Kubung
oleh Aurizal dari PAN.
Ambulans untuk Nagari Koto
Sani dan Nagari Kacang
Kecamatan X Koto Singkarak
oleh Hendri Dunant dari PDI
Perjuangan.

Setelah dana iuran
membeli ambulans untuk

Nagari Gantung Ciri
terkumpul cukup banyak,
dan selalu di-posting di
sejumlah media sosial, hanya
hitungan jam, pada Jumat
(4/6/2021), ambulans yang
sebelumnya ditarik oleh
Pemkab Solok tersebut,
dikembalikan ke Kantor
Wali Nagari Gantung Ciri.
Anehnya, mobil ambulans
tersebut, tidak dijemput oleh
Wali Nagari ke Lapangan
Parkir Kantor Bupati Solok
di Arosuka. Tapi diantarkan
oleh seseorang warga ke
Kantor Wali Nagari Gantung
Ciri. Namun, hanya
ambulans Nagari Gantung

Ciri yang dikembalikan,
sementara 8 ambulans nagari
lainnya, tetap
“dikandangkan” di
Lapangan Parkir Kantor
Bupati Arosuka.

“Mungkin, karena ada
gerakan (iuran membeli
ambulans oleh masyarakat)
ini, ambulans Gantung Ciri
dikembalikan. Sempat juga
masyarakat berfikir untuk
mengembalikan lagi ke
Pemkab Solok. Sebab, setelah
dikembalikan, semangat
masyarakat menggalang dana
menjadi kendur. Tapi, yang
jelas, penggalangan dana ini
akan tetap kami jalankan.

Meski kami harus berbulan-
bulan mengumpulkan uang.
Insyaallah, menjelang tahun
2021 ini berakhir, kami bisa
membeli ambulans baru.
Ambulans milik seluruh
masyarakat,” tegasnya.

Dendi juga mengatakan
peristiwa penarikan
ambulans ini menjadi
pelajaran penting bagi
masyarakat. Di antaranya, di
saat masyarakat menikmati
fasilitas dari pemerintah,
jangan larut dengan
kenyamanan. Sebab, dengan
perubahan kepemimpinan
daerah, hal itu bisa saja
dicabut dengan berbagai

AMBULANS - Salah satu ambulans yang ditarik. (Foto : Rijal Islamy)

TNI AL Hibahkan Kapal Perang ke Pemko Pariaman

FOTO BERSAMA - Walikota Pariaman, Genius Umar foto bersama
Danlantamal II Padang, Laksamana Pertama TNI, Hargianto

Pariaman, KhazanahPariaman, KhazanahPariaman, KhazanahPariaman, KhazanahPariaman, Khazanah—TNI AL
Hibahkan Kapal Perang ke Pemko
Pariaman. Persiapan pemberian
hibah ini, didahului dengan Rapat
Koordinasi Peninjauan eks KRI
Teluk Ratai 509, Kapal Perang
yang akan dihibahkan, di Markas
Besar Lantamal (Pangkalan Utama
TNI AL) II Padang, Teluk Bayur,

Padang, Senin (7/6/2021). 
Rombongan Pemko Pariaman

dipimpin langsung oleh Walikota
Pariaman, Genius Umar, dan juga
Komandan Lantamal  II Padang,
Laksamana Pertama TNI
Hargianto. 

Genius Umar mengucapkan
terimakasih kepada Danlantamal

mengangkut 20 tank dan 200
pasukan. Dan untuk memudahkan
pendaratan pasukan beserta
persenjataannya, kapal ini
memiliki rampa depan dengan
kemampuan mendarat langsung
di pantai/Beaching.

Sebelum diresmikan sebagai
Kapal Perang Republik Indonesia,
kapal ini milik Amerika Serikat
bernama INAGUA SHIPPER-678.
Kapal ini dibuat di Galangan
Chicago Bridge dan Iron Co. USA
pada tanggal 30 Juni 1944,
dengan jenis Kapal Perang
Landing Ship Tank (LST). Pada
31 Maret 1960, dan kapal itu
resmi diserahkan kepada
Pemerintah Republik Indonesia
dan masuk dalam jajaran TNI AL
pada tahun 1967 sebagai unsur
Satuan Kapal Amfibi Koarmatim
dengan nama KRI Teluk Ratai-
509, yang saat ini, setelah
dipurna tugaskan berada di Mabes
TNI AL, Armada 2 Surabaya. 
syafrizal sugersyafrizal sugersyafrizal sugersyafrizal sugersyafrizal suger

II Padang, yang telah memfasilitasi
permintaan pihaknya, untuk
menghibahkan satu buah Kapal
Perang yang nantinya akan
dijadikan Museum Angkatan Laut
di Kota Pariaman. 

“Dengan adanya bekas kapal
perang inj, akan menjadi bukti
sejarah, bahwa Kota Pariaman
dulunya adalah pangkalan AL
pertama di pulau Sumatera, dan
menjadi kebanggaan tersendiri
nantinya untuk Pemerintah sendiri
dan masyarakat,” kata Genius. 

Menurutnya, Museum Kapal
Perang ini akan menjadi magnet
wisatawan untuk datang, yang
sekaligus nantinya akan menjadi
edukasi kepada pelajar di Kota
Pariaman sendiri, tentang sejarah
bahari dari Kota Pariaman. 

“Untuk lebih lanjut nya, pada
Rabu, 9 Juni 2021, kita akan rapat
di Satlinlamil, Armada II
Surabaya, bersama dengan Jajaran
Lantamal II Padang, melihat secara
langsung KRI Teluk Ratai 509,

untuk kita ekplorasi dan
memaksimalkan apa yang bisa
diangkat dari kapal perang ini
dalam pengembangan nantinya
ketika dijadikan museum,” sebut
Genius.

Danlantamal II Padang,
Laksamana Pertama TNI,
Hargianto menyebut bahwa Kota
Pariaman sangat beruntung
mempunyai seorang walikota yang
genius, bukan hanya namanya
saja, tetapi juga pemikiranya. 

“Kalau nantinya benar-benar
sudah terlaksana, maka Kota
Pariaman akan menjadi satu-
satunya Museum Kapal Perang
yang ada di luar pulau Jawa, dan
akan menjadi kebanggaan bagi
Kota Pariaman, dan Sumatera
Barat,” sebutnya.

Ia berharap, pihaknya tidak
ingin Museum kapal Perang ini
hanya biasa saja, tetapi harus luar
biasa, dan hal ini juga yang
diinginkan oleh Mabes TNI AL,
agar kapal perang yang

dihibahkan ini, dapat
dimanfaatkan dan bernilai serta
dirawat dengan baik. 

Dijekaskan, KRI Teluk Ratai
509, adalah Kapal Perang yang
sudah dipensiunkan pada Tahun
2019 yang lalu, dimana kapal
perang ini adalah bekas kapal
perang Amerika, yang menjadi
saksi sejarah pada perang Dunia
II. 

Selama setengah abad lebih,
kapal perang ini banyak
dilibatkan dalam operasi militer,
antara lain Operasi Dwikora,
Operasi Seroja Timor-Timur,
Operasi Bhakti Surya Bhaskara
Jaya, TNI/ABRI Masuk Desa,
Angkutan Laut Militer (Anglamil)
pasukan penjaga wilayah
perbatasan RI, dan operasi
penanggulangan bencana alam
tsunami di Aceh serta bantuan
angkutan laut dalam mendukung
pembangunan nasional. 

Kapal sepanjang 100 meter
dan lebar 15,5 meter itu mampu

DINILAI BERINOVASI

3 Lurah dan 2 Bhabinkamtibmas Ikuti Capacity Building
P a y a k u m b u h ,P a y a k u m b u h ,P a y a k u m b u h ,P a y a k u m b u h ,P a y a k u m b u h ,
KhazanahKhazanahKhazanahKhazanahKhazanah—Sebanyak 3
orang Lurah dan 2 orang
Bhabinkamtibmas dari Kota
Payakumbuh yang dianggap
berinovasi dalam pencegahan
Covid-19 ditunjuk untuk
mengikuti kegiatan capacity
building penanganan Covid-
19 yang diselenggarakan
Polisi Daerah (Polda)
Sumatera Barat selama dua
hari, Selasa dan Rabu, 8 dan
9 Juni 2021 di Kota Padang.

Mereka adalah Lurah
Hardison dan
Bhabinkantibmas Bripka
Robby Yaswali dari
Kelurahan Tiakar, Lurah
Allan Permana dan
Bhabinkantibmas Brigadir
Rico Gusriadi Putra dari
Sungai Durian, Kecamatan
Lamposi Tigo Nagori, serta
Lurah Padang Tiakar Ilyas.

Menurut informasi dari
Kasat Binmas Polres

Payakumbuh AKP Amirwan
saat dihubungi media, Senin
(7/6), menyampaikan
program capacity building
dari Polda Sumbar ini
nantinya diharapkan dapat
memberikan tambahan
pengetahuan kepada Sumber
Daya Manusia (SDM)
aparatur yang bekerja di
tingkat kelurahan agar dapat
memahami penyelenggaraan
bagaimana menekan angka
penyebaran Covid-19.

“Salah satu fungsi
Bhabinkamtibmas adalah
memonitoring dan
mendampingi lurah untuk
menurunkan angka kasus
pandemi. Kita tentu sangat
berharap Bhabinkamtibmas
dan lurah mendapatkan bekal
penguatan. Polres
menitipkan amanah dimana
yang dikirim ke Padang ini
dianggap mampu dan
nantinya mereka menjadi

pilot yang akan membagikan
ilmu yang mereka dapatkan
kepada lurah dan
bhabinkamtibmas lainnya se
Kota Payakumbuh,” kata
Amirwan.

Sementara itu, Camat
Payakumbuh Timur Irwan
Suwandi menyampaikan
apresiasi atas undangan dari
Polda Sumbar ini.
Menurutnya ini adalah
kesempatan besar bagi lurah
dan bhabinkamtibmas,
dimana kehadiran mereka di
Kota Padang akan mendapat
ilmu dan pengalaman,
mereka menjadi pionir dalam
menjalankan penanganan
Covid-19.

“Apa yang mereka
dapatkan nantinya bisa
diaplikasikan di daerah.
Yang berangkat juga adalah
lurah senior di daerah, akan
mudah pula proses
transformasi ilmu kepada

lurah-lurah lain,” ungkapnya.
Irwan juga menyebut

melihat kinerja lurah dan
bhabinkamtibmas, secara
profil untuk Kelurahan
Padang Tiakar menjadi salah
satu yang dipilih mungkin
karena Markas Polres berada
di kelurahan itu. Ada
sinergisitas antara kepolisian
dengan kelurahan yang
dibangun.

“Kalau di Tiakar,
lurahnya aktif melahirkan
program edukasi kepada
masyarakat. Waktu itu
sebelum lebaran, Tiaka
pernah hampir masuk ke
zona merah, sekarang sudah
dekat ke zona hijau. Lurah
dan bhabinkamtibmas Aktif
keliling kampung dengan
menjadi satu-satunya
kelurahan di Kecamatan
Payakumbuh Timur yang
membuat selebaran
himbauan dan sosialisasi

roadshow ke mushola dan
masjid di kelurahan,”
ulasnya.

Di tempat terpisah,
Camat Latina David Bachri
turut menyampaikan apresiasi
kepada Polda Sumbar yang
telah mengundang lurahnya
ikut capacity building ini.
Mereka akan bertemu
aparatur lainnya se Sumatera
Barat, akan banyak ilmu yang
bisa diserap karena mereka
akan diberikan pembekalan
dan tambahan wawasan
penanganan Covid-19.

“Penanganan Covid-19
di kecamatan kita setiap
kelurahan hampir sama
dengan kelurahan lainnya
dan berjalan dengan
seharusnya, Alhamdulillah
Sungai Durian saat ini masih
zona hijau. Semoga ilmu
yang didapat bisa
diaplikasikan secepatnya,”
ungkap David.  lili yuniatilili yuniatilili yuniatilili yuniatilili yuniati

ALMARHUM - Foto almarhum Ketua LKAAM Agam. (ist)
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DHARMASRAYA GENJOT SEKTOR PARIWISATA

Pulau Punjung, Khazanah—  Pariwisata adalah potensi yang
melekat hampir pada semua daerah di Sumatera Barat, hanya
saja selama ini hal tersebut belum tergarap dengan maksimal.
Menyadari hal tersebut Kabupaten Dharmasraya berupaya
mengembangkan potensi wisata di setiap nagari, minimal satu
destinasi untuk satu kecamatan.

Melalui Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan, Pemerintah
Kabupaten Dharmasraya,
menargetkan pengembangan
potensi nagari atau Desa Adat
Wisata minimal satu destinasi
untuk 11 kecamatan yang ada
di kabupaten itu. 

Kepala Bidang Pariwisata,
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan
Dharmasraya, Benny Mandala
Putra, Senin (7/6), mengatakan,
sebagai langkah awal pihaknya
telah memproyeksikan sebanyak
15 nagari yang dinilai memiliki
potensi untuk dikembangkan. 

“Seluruhnya sudah ditetapkan
melalui Surat Keputusan Bupati
Dharmasraya nomor 188.45/124/
KPTS-BUP/2021 tentang
Penetapan Kawasan Desa Wisata
di Kabupaten Dharmasraya
tanggal 06 April 2021,” ujar
Benny. 

Dalam surat tersebut
dinyatakan, nagari yang sudah
masuk dalam target pengembangan
sebagai kawasan Nagari Wisata
meliputi Nagari Lubuk Karak dan
Nagari Banai untuk Kecamatan
IX Koto dengan sektor unggulan
adalah wisata bentang alam dan
budaya. 

Kemudian, untuk Kecamatan
Pulau Punjung nagari yang
diproyeksikan adalah Nagari
Gunung Selasih, Nagari Sungai
Kambut, Nagari Sungai Dareh dan
Nagari Tebing Tinggi dengan

proyeksi Destinasi Ekowisata,
pagelaran seni tradisi adat dan
budaya serta industri
kepariwisataan serta kerajinan
masyarakat. 

Berikutnya, Nagari Siguntur,
Nagari Sungai Duo, Nagari Sitiung
dan Nagari Gunung Medan yang
masuk dalam kawasan
pengembangan Nagari Wisata
untuk Kecamatan Sitiung dengan
sektor unggulan meliputi destinasi
tinggalan sejarah dan budaya serta
kuliner. 

Selanjutnya, Kecamatan Koto
Besar akan dikembangkan potensi
kearifan lokal dan adat istiadat
sebagai kawasan tinggalan sejarah
dan budaya meliputi Nagari Koto
Besar, Koto Ranah dan Koto
Laweh. 

“Pada kawasan tersebut sudah
terdapat kawasan perhutanan adat
“Rimbo Larangan” yang
diserahkan oleh pihak Pemerintah
Pusat sebagai kawasan lindung
yang yang merupakan bagian dari
satu kesatuan utuh dengan situs
tinggalan Kerajaan Koto Besar,
“ ulasnya. 

Untuk kawasan pengembangan
destinasi wisata olahraga, Benny
mengatakan selain spot olahraga
terbang layang yang berada dalam
kawasan pengembangan Nagari
Wisata di Gunung Selasih
Kecamatan Pulau Punjung
pihaknya juga memproyeksikan
Nagari Alahan Nan Tigo

berikutnya dalam menggali
potensi kepariwisataan yang ada
di daerah itu. 

Menurut Sutan Riska
pemerintah daerah bersama pihak
terkait di berbagai tingkatan terus
berupaya mempersiapkan
Kabupaten Dharmasraya tak hanya
sekadar daerah perlintasan namun
bisa berkembang menjadi daerah
tujuan, salah satunya, dengan
mengembangkan daerah itu
menjadi kawasan destinasi wisata. 

“Persiapan tersebut dapat
dilihat dari upaya pemerintah
untuk menyambungkan jalan
akses menuju pintu tol Trans
Sumatera dan pembangunan
Masjid Agung Dharmasraya yang
juga diproyeksikan kawasannya
menjadi pusat kajian Islam serta
destinasi wisata religi, “ jelasnya. 

Selain melengkapi sarana
prasarana infrastruktur pendukung,
pihaknya juga akan
memberdayakan seluruh dinas
teknis serta menjalin kemitraan
yang baik antara pemerintah,
pelaku usaha kepariwisataan,
perajin, penggiat serta pihak
terkait lainnya       AhmadAhmadAhmadAhmadAhmad
Habibie/Novrizal Sadewa.Habibie/Novrizal Sadewa.Habibie/Novrizal Sadewa.Habibie/Novrizal Sadewa.Habibie/Novrizal Sadewa.

SELALU JADI LANGGANAN BENCANA

Bupati Dukung Terbentuknya F-PRB di Limapuluh Kota
Sementara terkait langkah

pembentukan F-PRB di Kabupaten
Limapuluh Kota, BPBD juga telah
menggelar pertemuan dengan sejumlah
perwakilan organisasi masyarakat
termasuk mereka yang telah mengikuti
pelatihan di Kota Padang untuk
merealisasikan keberadaan F-PRB.

“Pagi ini kita kembali berkumpul
bersama perwakilan organisasi
kemasyarakatan di Kabupaten
Limapuluh Kota, dan mereka sepakat
untuk segera membentuk F-PRB.
Hasilnya Tim Formatur sepakat untuk
segera mewujudkan kepengurusan,”
tutup Joni Amir   Lili  Lili  Lili  Lili  Lili Yuniati.Yuniati.Yuniati.Yuniati.Yuniati. 

Satu KSatu KSatu KSatu KSatu Kecamatan, Satu Destinasi!ecamatan, Satu Destinasi!ecamatan, Satu Destinasi!ecamatan, Satu Destinasi!ecamatan, Satu Destinasi!

DINILAI TP PKK PROVINSI

Lucy Genius Optimis Kampung Apar Juara

“Mari kita sama-sama berdoa
dan berharap semoga PKK Kota
Pariaman yang diwakili oleh Desa
Kampung Apar ini bisa menang
dan menjadi juara. Kedepannya
kami juga berharap apa yang
sudah dilakukan  oleh Kader PKK
ini bisa dikembangkan lagi tentu
saja dengan kerjasama dan pem-
binaan-pembinaan yang kita
lakukan antara Kota Pariaman dan
Provinsi sehingga UP2K ini bisa
lebih maju lagi”, kata dia.

Sementara itu Ketua TP PKK
Kota Pariaman Ny. Lucy Genius

Umar menyatakan sikap optimis-
nya bahwa Kota Pariaman akan
menjadi juaranya.

 ”Kita tentu saja boleh berharap
untuk bisa meraih yang terbaik,
sehingga kita bisa mewakili
Sumatera Barat untuk berlomba
ke Tingkat Nasional. Untuk itu
saya mohon doanya dari semua
masyarakat Kota Pariaman agar
Kota Pariaman bisa meraih prestasi
dalam lomba penilaian gerakan
PKK Tingkat Provinsi Sumbar
iniTahun 2021 ini,” ujar Lucyana
(Syafrial Suger).(Syafrial Suger).(Syafrial Suger).(Syafrial Suger).(Syafrial Suger).

Pariaman, Khazminang.id—Pariaman, Khazminang.id—Pariaman, Khazminang.id—Pariaman, Khazminang.id—Pariaman, Khazminang.id—
          “Sungguh indah ukiran jepara,
Bagus dibuat lemari dan pintu,
Walaupun Ibu Lucy ingin
mendapatkan juara, Tapi yang
terbaik itu tetap nomor satu!”.

Itulah penggalan pantun yang
disampaikan oleh Ny. Harneli
Mahyeldi untuk menjawab pantun
yang diucapkan  oleh Ketua TP
PKK Kota Pariaman Lucy Genius
Umar pada saat penilaian gerakan
PKK Tingkat Provinsi Sumbar di
Pariaman.

Harneli Mahyeldi menyebut-
kan, pihaknya tidak bisa menga-
bulkan apa yang diinginkan oleh
Ibu Ketua TP PKK Kota Pariaman
untuk menjadikan Kota Pariaman
sebagai pemenang dalam lomba
gerakan PKK Tingkat Provinsi
Sumbar itu.

“Karena kami juga tidak
mengetahuinya itu juga adalah
rahasia,  tapi yang bisa kami
lakukan adalah berusaha memberi-
kan penilaian yang terbaik dan
penilaian yang terbaik itulah
yang akan menjadi juaranya,”ujar
Harneli, akhir pekan lalu.

Ketua TP PKK Provinsi Suma-

tera Barat ini juga menyebutkan
bahwa dari hasil penilaian yang
mereka lakukan bersama dengan
Tim PKK Provinsi, mulai dari
tayangan video sampai dengan
peninjauan ke lapangan, apa yang
ditayangkan sama dengan apa
yang mereka lihat di lapangan,
semuanya betul dan tidak meng-
ada-ada.

Ia mengatakan, pihaknya
melihat 10 Program Pokok PKK
memang terealisasi di Desa
Kampung Apar ini, nampak disini
Pokja Tiga ada Aku Hatinya PKK.

Ada tanaman bunga untuk
memperindah lingkungan, ada
tanaman obat, dan juga ada
tanaman sayur-sayuran dan lain
sebagainya.

Selain itu untuk inovasi dari
UP2K, pihaknya juga mencoba
berbagai produk seperti Teh Telur
Green Tea, produk dari jahelo
yang dikombinasikan dengan
telur ayam kampung, rasanya
sungguh enak luar biasa dan juga
bisa untuk menjaga daya tahan
tubuh, belum lagi produk-produk
lainnya yang dibuat oleh UP2K
Desa Kampung Apar ini 

Kaba NagariKaba NagariKaba NagariKaba NagariKaba Nagari
NAGARI SIKABU

Menjadi Garda Terdepan Pelaksanaan Gerakan GISA
tangan dan penyambung lidah dari
Disdukcapil Ceria yang
berhadapan langsung dengan
masyarakat.

Oleh sebab itu unsur pemuka
element masyarakat khususnya
sangat penting bagi kelancaran
pelayanan yang dilaksanakan
oleh Disdukcapil dalam rangka
mempermudah masyarakat
mendapatkan haknya yang berupa
dokumen kependudukan dan
pencatatan sipil.

“Sebagai garda terdepan
perangkat nagari perlu mengetahui
kebijakan-kebijakan terbaru
tentang pelayanan Adminduk yang
mempermudah masyarakat seperti
penyederhanaan persyaratan,
pelayanan berbasis daring dan
penggunaan QR Code sebagai
tanda tangan pada dokumen
kependudukan,” sebutnya.

Diharapkan untuk tahun
berikutnya kegiatan Sosialisasi
GISA ini dapat diadakan dengan
mengundang seluruh Nagari yg
ada di Kabupaten Padang Pariaman
sehingga program Nasional GISA
dapat berjalan dengan cepat dan
lancar   Syafrial Suger Syafrial Suger Syafrial Suger Syafrial Suger Syafrial Suger.....

serta Kader PKK di Nagari yg
menjadi garda terdepan agar
bersama-sama bisa mewujudkan
masyarakat yang sadar administrasi
kependudukan melalui gerakan
yang disebut GISA (Gerakan
Indonesia Sadar Administrasi
Kependudukan), kata dia.

Dikatakan Yusnelly, Fokus
GISA meliputi empat hal yaitu
sadar kepemilikan dokumen
kependudukan, sadar
pemutakhiran data kependudukan,
sadar pemanfaatan data
kependudukan dan sadar melayani
administrasi kependudukan.

Ia berharap dengan sosialisasi
GISA kepada Perangkat Nagari
dan Kader PKK Melati 12  dapat
mewujudkan 4 hal yang menjadi
fokus GISA tersebut demi
membahagiakan masyarakat.

Senada dengab itu dalam
sambutannya Martoni selaku
Sekretaris Dinas Dukcapil
menambahkan bahwa Perangkat
Nagari dan ibu-ibu Kader PKK
merupakan ujung tombak dari
suksesnya program tersebut.

Selain itu, kader PKK  selaku
mitra kerja atau perpanjangan

Sikabu, Khazanah—Sikabu, Khazanah—Sikabu, Khazanah—Sikabu, Khazanah—Sikabu, Khazanah—  Wakil
Ketua TP-PKK Kabupaten Padang
Pariaman  Yusnelly Erza Rahmang
melakukan sosialisasi Nagari
Dalam Program Dasawisma Sadar
Adminduk Melati 12, pada Jumat
akhir pekan lalu di Nagari Sikabu.

Dalam Sambutan Ketua GOW
Kabupaten Padang Pariaman
mengatakan kegiatan sosialisasi
kali ini merupakan sinegritas
dalam kolaborasi Disdukcapil
ceria.

“Kami mengajak semua pihak

SOSIALISASI- Wakil Ketua TP-PKK Kabupaten Padang Pariaman 
Yusnelly Erza Rahmang melakukan sosialisasi Nagari Dalam
Program Dasawisma Sadar Adminduk Melati 12, pada Jumat akhir
pekan lalu di Nagari Sikabu (foto: Suger).

Ali Imran Dilantik
Parit Malintang, KhazanahParit Malintang, KhazanahParit Malintang, KhazanahParit Malintang, KhazanahParit Malintang, Khazanah - Bupati Padang Pariaman 
Suhatri Bur, melantik Ali Amran sebagai penjabat Sekretaris
Daerah di daerah itu Jumat pekan lalu di Hall Kantor Bupati
Padang Pariaman

Suhatri Bur mengatakan, pemerintah setempat berharap
Sekdakab yang dilantik itu, agar bisa melaksanakan tugas-
tugas yang sudah menanti, dan dirinya yakin Ali Amran
adalah pribadi yang kuat dan bisa menuntaskan semua pekerjaan
yang menumpuk dan PR yang belum dikerjakan.

Dirinya meyakini jika Ali Amran dapat bekerja sama dengan
millenial. Karena walau bukan generasi millenial tapi PJ
Sekda ini mampu bisa bekerja sama dan berpikir secara millenial.

Ia mengatakan, sesuai dengan visi Padang Pariaman maju
dan unggul di berbagai bidang sektor, pihaknya ingin menjadi
yang unggul dan terdepan. karena sudah menjadi target bersama. 

Selanjutnya religius, dengan mengedepankan kemajuan,
tetapi tetap mengedepankan nilai nilai religiusan dan keislaman.
Salah satu bentuknya dengan mengadakan banyak kegiatan
di masjid dan musholla. Seperti gerakan seribu hafiz quran.

Pencapaian target tersebut, agar masyarakat Padang
Pariaman tidak ada lagi yang berada dibawah garis kemiskinan 

Ia juga mengajak untuk berjuang bersama sama agar Padang
Pariaman yang berbudaya, tanpa melupakan peninggalan
budaya berupa budaya benda ataupun budaya tak benda,
harapan anggaran tahun dapat dipergunakan secara maksimal
dan bertanggung jawab   Syafrial Suger Syafrial Suger Syafrial Suger Syafrial Suger Syafrial Suger.. .. .. .. .. 

Wisata Aua Sarumpun
BatusangkarBatusangkarBatusangkarBatusangkarBatusangkar, Khazanah—, Khazanah—, Khazanah—, Khazanah—, Khazanah— Lanskap alam destinasi wisata
Aua Sarumpun melatari danau Singkarak di kakinya, serta
kawasan perbukitan dan nagari salingka danau sangat
menakjubkan dan memikat.

Sekian lama destinasi ini dibuka masyarakat didukung
Pemkab Tanah Datar merupakan andalan, dan destinasi alternatif
yang ramai dukunjungi.

Lanskap dan suasana indah ini dinikmati Bupati Eka
Putra dan Wakil Bupati Richi Aprian bersama sejumlah
perangkat daerah sengaja berkunjung kesana.

Kabid Wisata Disparpora Efrison, Minggu (7/6) menyebut
bupati menyatakan takjub dan terpukau menyaksikan
pemendangan alam destinasi Aua Sarumpun berada di Nagari
III Koto Kecamatan Rambatan.

“Bupati meyakini potensi akan menjadi destinasi luar
biasa yang ramai dikunjungi, dimana Pemkab akan berupaya
melakukan pengembangan-pengembangan,” kata Efrison.

Pemkab, katanya, sedang berupaya melakukan
pengembangan agar destinasi wisata tersebut semakin menarik
bagi wisatawan dan menghabiskan waktunya lebih lama
di Tanah Datar.

Nampaknya, infrastruktur jalan menuju puncak, dan sarana
pendukung lainnya yang tentu butuh dilakukan Pemkab.

Sehingga, menurut Kabid Wisata, saat Pemkab telah
menetapkan pariwisata sebagai sektor unggulan dalam
peningkatan kesejahteraan masyarakat karena memiliki
multiplayer effect   Novrizal Sadewa. Novrizal Sadewa. Novrizal Sadewa. Novrizal Sadewa. Novrizal Sadewa.

pemikiran terhadap upaya-upaya dalam
Pengurangan Resiko Bencana di
daerah. 

“Untuk Forum yang akan kita
bentuk ini akan melibatkan banyak
organisasi yang peduli tentang
kebencanaan. Lembaga ini (F-PRB.red)
nantinya tidak turun langsung ke
lokasi bencana, namun lebih kepada
edukasi dan memberikan pemikiran
dan sosialisasi kepada masyarakat agar
ikut peduli dalam mengurangi resiko
bencana. Namun untuk aksi ke
lapangan saat terjadi bencana tentu
mereka tetap turun kelapangam sesuai
organisasi masing-masing,” ucapnya. 

Bencana yang diikuti belasan
perwakilan Organisasi Masyarakat di
Kabupaten Limapuluh Kota di gelar
di Kota Padang oleh BPBD Provinsi
Sumbar, kita (BPBD.red) telah
melaporkan hasil tersebut kepada kepala
Daerah, dan Alhamdulillah kepala
daerah kita mendukung,” Sebut Joni
Amir didampingi Sekretaris BPBD
Kabupaten Limapuluh Kota, Roni M.
Nur, Minggu (6/6). 

Mantan Kabag Humas Pemkab
Limapuluh Kota itu juga menambahkan,
nantinya peran F-PRB tidak melakukan
kegiatan secara Tekhnis, namun lebih
kepada Kegiatan Edukasi/pendidikan,

Limapuluh Kota, Khazanah—Limapuluh Kota, Khazanah—Limapuluh Kota, Khazanah—Limapuluh Kota, Khazanah—Limapuluh Kota, Khazanah— 
Bupati Limapuluh Kota, Safarudin dt.
Bandaro Rajo mendukung penuh
rencana Badan Penanggulangan
Bencana Daerah (BPBD) setempat
untuk membentuk Forum Pengurangan
Resiko Bencana (F-PRB) yang
melibatkan berbagai unsur/organisasi
kemasyarakatan yang ada di daerah
itu. 

Dukungan terhadap pembentukan
F-PRB didaerah yang berbatasan
dengan Provinsi Riau tersebut karena
daerah dengan 13 Kecamatan tersebut
merupakan salah satu Kabupaten di
Sumatera Barat yang rawan terhadap

berbagai bencana, baik bencana Banjir,
longsor, puting beliung, kebakaran
hutan dan lahan/ maupun bencana
lainnya. 

Menurut Bupati melalui Kepala
Pelaksana (KALAKSA) BPBD
Kabupaten Limapuluh Kota, Joni Amir,
F-PRB merupakan wadah yang sangat
dibutuhkan, karena bentuk penjabaran
dari Undang-undang Nomor 24 tahun
2007 tentang Penanggulangan Bencana,
dimana hal tersebut tidak saja menjadi
tanggung jawab Pemerintah (Pemerintah
Daerah.red) namun juga menjadi tugas
bersama. 

“Pasca Pelatihan Pengurangan Resiko

Kecamatan Asam Jujuhan sebagai
spot destinasi sport tourism
dengan cabang olahraga Arung
Jeram. 

“Terakhir, adalah Nagari
Timpeh Kecamatan Timpeh

dengan keunggulan wisata
bentang alam panorama Bukik
Lantak, akulturasi budaya serta
destinasi embung wisata, “
sebutnya. 

Sebelumnya, Bupati

Dharmasraya Sutan Riska Tuanku
Kerajaan, mengatakan dengan
telah ditetapkannya nagari-nagari
itu sebagai kawasan
pengembangan desa wisata dan
diharapkan dapat menjadi tonggak

POTENSI- Melalui Dinas Pariwisata dan Kebudayaan, Pemerintah Kabupaten Dharmasraya,
menargetkan pengembangan potensi nagari atau Desa Adat Wisata minimal satu destinasi untuk
11 kecamatan yang ada di kabupaten itu (foto: Ist/net). 
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Kecamatan
Payakumbuh
Timur
Hadirkan
Program
Sesar
Payakumbuh, KhazanahPayakumbuh, KhazanahPayakumbuh, KhazanahPayakumbuh, KhazanahPayakumbuh, Khazanah—Kecamatan
Payakumbuh Timur kembali menghadirkan sebuah
program untuk membantu warga kurang mampu
dalam memenuhi kebutuhan untuk sarapan pagi.

Program Sedekah Sarapan (Sesar) yang diinisiasi
oleh Camat Payakumbuh Timur tersebut
bekerjasama dengan warung sarapan Anik yang
berlokasi di depan kantor Samsat Kelurahan Tiakar.

“Kegiatan ini kita mulai hari ini, tidak tertutup
kemungkinan akan ada disetiap kelurahan. Untuk
saat ini kita jadikan kedai sarapan Anik ini sebagai
pilot projeknya,” kata Camat Payakumbuh Timur
Irwan Suwandi kepada wartawan di warung Anik,
Senin (07/06).

“Tadi, mantan Kadis Kependudukan dan Catatan
Sipil Kabupaten Lima Puluh Kota, bapak Azfrizal
juga turut berdonasi dalam gerakan Sesar tadi
pagi,” tambahnya.

Irwan menjelaskan, bagi masyarakat yang ingin
berdonasi Sesar caranya gampang, cukup dengan
sarapa di warung Anik makan satu porsi dan
membayar untuk dua porsi, dimana yang satu
porsinya lagi untuk warga miskin yang hendak
sarapan di sana.

“Iya, tergantung kesediaan donasi. Setiap yang
berdonasi ditempel kertas warna didinding dan
warga miskin tinggal mengambil kertas itu untuk
menukarkan dengan sarapan yang tertulis di kertas
tersebut,” terangnya.

“Semakin banyak yang berdonasi tentu jumlah
porsinya akan semakin banyak pula,” tukuknya.

Lebih lanjut Irwan menyebut untuk program
Payakumbuh Timur berbagi pakaian kayak paiai
(YATIM BALAKI) masih tetap berjalan, kalau ada
yang ingin donasi pakaian layak pakai bisa
langsung ke kantor camat.

“Silahkan diantarken ke kantor Camat
Payakumbuh Timur, atau menghubungi hotline
kami di WA 085278209141. Untuk wilayah Kota
payakumbuh, kami siap untuk menjemput ke alamat
donatur,” pungkas Irwan.   lili yuniatilili yuniatilili yuniatilili yuniatilili yuniati

Padang, KhazanahPadang, KhazanahPadang, KhazanahPadang, KhazanahPadang, Khazanah—
Pandemi covid-19 tidak
hanya berdampak buruk pada
Usaha Mikro Kecil Me-
nengah (UMKM), namun
juga berdampak baik.

Salah satunya, usaha
serbuk jahe merah organik
yang dirintis Muhammad
Ridhwan sejak beberapa
tahun belakangan. Sejak
wabah covid-19 melanda
dunia, khususnya Sumbar,
semua warga mulai menerap-
kan hidup sehat dan meng-
konsumsi rempah-rempah
yang dipercaya untuk men-
jaga daya tahan tubuh.

Serbuk jahe merah orga-
nik dengan merk Ar-
Ridhwan yang lokasi
produksinya di Korong
Gadang, Kota Padang ini
mulai digandrungi masya-
rakat Sumbar, khususnya
Kota Padang.

Hal tersebut dapat diketa-
hui dari jumlah penjualannya
sejak masa Pandemi yang
meningkat drastis. Sebelum
Pandemi, dalam satu bulan
penjualannya mencapai 2000
botol. Perbotol dijualnya
dengan harga Rp50 ribu
dengan isi 250 gram.

“Sejak Pandemi penjua-
lan meningkat tajam,
Alhamdulillah bisa mencapai
2000 botol sebulan. Semoga
berkah dan bermanfaat bagi
banyak orang,” ujarnya,
Senin (7/6).

Alumni Bimbingan Kon-
seling Islam Fakultas Dakwah
UIN Iman Bonjol Padang ini
menceritakan awal mula
usahanya fokus pada pen-
jualan madu, lalu mencoba
memanfaatkan jahe untuk
minum penambah imun
tubuh.

“Awalnya saya fokus
jualan madu, lalu saya
teringat ada ayat yang
menyebutkan “Bahwasanya
di dalam surga itu mereka
diberi minum segelas minu-
man yang campurannya

Peningkatan SDM Modal Utama
Pembangunan Dunia Pariwisata

Lubuk Basung, Khaza-Lubuk Basung, Khaza-Lubuk Basung, Khaza-Lubuk Basung, Khaza-Lubuk Basung, Khaza-
nahnahnahnahnah—Selain pembangunan
wisata secara fisik, pening-
katan Sumber Daya Manusia
(SDM) pengelola wisata
merupakan modal utama
pembangunan dunia kepa-
riwisataan.

Pengelola desa wisata
diharapkan dapat meng-
upgrade pengetahuan dan
kapasitas. Pasalnya, pem-
bangunan wisata dan pening-

katan SDM tidak bisa dipi-
sahkan.

Hal itu disampaikan
Bupati Agam, Dr. H. Andri
Warman, MM melalui Sekre-
taris Daerah, Drs. H. Martias
Wanto, MM saat membuka
pelatihan pengelolaan desa
wisata yang digelar Dispar-
pora Agam, Senin (7/6).

“Pembangunan wisata
tidak berdiri secara parsial
sebagaimana pembangunan

atau air terjun, galilah potensi
lain, seperti tokoh dan hikayat,
sebab pariwisata itu bukan
hanya berbentuk fisik saja,
tetapi juga ada yang non
fisik,” jelasnya.

Ditambahkannya, saat ini
Pemerintah Kabupaten Agam
juga sangat fokus terhadap
pembangunan kepariwisataan.
Pihaknya optimis pembangu-
nan kepariwisataan berjalan
baik dengan SDM yang baik.

“Kepala daerah kita
sangat konsen membangun
wisata. Kita optimis
pengelolaan wisata kita akan
baik. Peran wali nagari sangat
dibutuhkan, koordinasikan
pengembangan wisata, cari
perbedaan wisata yang bisa
diangkat di setiap nagari,”
ujarnya.  heppy kusnandarheppy kusnandarheppy kusnandarheppy kusnandarheppy kusnandar

kearifan daerah masing-
masing.

Menurutnya, hal itu perlu
dilakukan agar tidak terjadi
persaingan pengembangan
wisata. Pengelola desa wi-
sata diharapkan bisa fokus
pada satu destinasi ung-
gulan.

Pihaknya mencontohkan,
jika Nagari Sungai Batang
punya tokoh ulama besar,
yakni Buya Hamka, maka
terus gali semua yang ber-
talian dengan tokoh yang
sudah mendunia tersebut.

Kemudian, Nagari Balai
Gurah, Ampek Angkek punya
sosok ulama yang juga sangat
tersohor, yakni Ahmad Khatib
Al-minangkabawi.

“Jadi bagi nagari yang
tidak punya danau, atau laut

SAMBUT HUT KE-20

Yayasan Del Luncurkan Kampanye #WarisanUntukBangsa
Padang, KhazanahPadang, KhazanahPadang, KhazanahPadang, KhazanahPadang, Khazanah—
Yayasan Del berkomitmen
untuk membangun negeri
bersama unit afiliasinya
dalam rangka menyambut
HUT ke-20 di bulan Oktober
mendatang. Yayasan Del
pertama kali didirikan berkat
cita-cita awal Luhut Binsar
Pandjaitan dan Devi Simatu-
pang dalam memajukan
kehidupan berbangsa dan
bernegara. Di usia ke-20 ini,
Yayasan Del memilih tema
besar “From Heritage To
Legacy” atau “Warisan
Untuk Bangsa”, di mana
individu yang telah tumbuh
bersama Yayasan Del
berperan sebagai agen
inspirasi untuk mencetak
lebih banyak benih masa
depan bagi bangsa
Indonesia.

Pendiri dan Ketua
Pembina Yayasan Del, Luhut
Binsar Pandjaitan
mengapresiasi kerja keras
seluruh individu yang
tumbuh bersama Del selama

20 tahun terakhir,
“Kesuksesan yang diraih oleh
unit dan afiliasi Yayasan Del
selama 20 tahun ini tidak
luput dari dedikasi seluruh
civitas akademika, staf,
pengurus yayasan, anak
didik, dan pihak-pihak
lainnya. Saya mengucapkan
terima kasih atas kontribusi
positif yang telah diberikan
untuk dapat memajukan
kehidupan berbangsa.”

Dalam rangka
memperingati HUT ke-20
Yayasan Del, Pendiri dan
Pembina Yayasan Del, Devi
Simatupang menjelaskan
lebih lanjut mengenai
k a m p a n y e
#WarisanUntukBangsa ,
“Sebagai wujud syukur kami,
Yayasan Del bersama seluruh
unit dan afiliasi akan
melaksanakan serangkaian
prakarsa di bidang pendidikan,
sosial & kemanusiaan,
kebudayaan, dan lingkungan
sepanjang tahun ini. Kami
berharap setiap kegiatan dapat

membuat kami lebih dekat
dengan komitmen kami untuk
memberikan kontribusi positif
bagi Indonesia” ungkap Ibu
Devi.

Hari jadi Yayasan Del
yang ke-20 merupakan
momen yang dimanfaatkan
organisasi untuk
menginspirasi lebih banyak
individu dan memberikan
kontribusi positif bagi negeri.
Ke depannya, Yayasan Del
ingin terus melebarkan sayap
ke wilayah yang lebih luas
lagi. Dengan demikian,
semakin banyak sumber daya
manusia berkualitas dapat
tercipta, yang pada akhirnya
dapat menjadi generasi
penerus yang berguna bagi
bangsa Indonesia.

Tentang Yayasan Del
Kami adalah organisasi

nir laba yang didirikan untuk
membawa perubahan dan
pembaharuan bagi kehidupan
berbangsa dan bernegara.

Atas inisiasi Jend. TNI
(Purn). Luhut Binsar

Pandjaitan bersama Devi
Simatupang, Yayasan Del
memulai kegiatannya pada
tahun 2001 dengan
membangun sebuah institusi
pendidikan berkualitas
global di desa terpencil, Desa
Sitoluama, Kecamatan
Laguboti, Kabupaten Toba,
Sumatera Utara.

Menghadirkan akses
pendidikan berkualitas di
daerah terpencil, menjadi satu
komitmen awal Yayasan Del
dalam upayanya untuk
menyetarakan kompetensi
individu di daerah.

Yayasan Del kemudian
mengembangkan program
yang disusun untuk mampu
memberi manfaat bagi
masyarakat. Melalui program-
program tersebut, kualitas
sumber daya manusia
Indonesia akan mampu
berkembang secara optimal,
hingga kelak dapat menjadi
generasi penerus yang
berguna bagi bangsa dan
negara.   ril/fahlevi ril/fahlevi ril/fahlevi ril/fahlevi ril/fahlevi

organik untuk UMKM Jahe
Merah Ar-Ridhwan. Dia
menyampaikan banyak ke-
unggulan dari jahe organik.

“Pastinya tidak memakai
pestisida dan pupuk kimia,
semua tanaman diperlakukan
secara organik,” ujarnya.

Khusus Jahe Merah,
Denni menyampaikan, perbe-
daan organik dan non
organik dari segi rasa. Jahe
Merah organik lebih pedas
dan baunya lebih menyengat
dibandingkan jahe non
organik.

“Perlakuan jelas berbeda,
pengendalian hama di kebun
organik tidak menggunakan
pestisida dan pemupukan
dilakukan sekali seminggu,”
terang mantan Wartawan itu.

Untuk pemesanan Jahe
Merah Ar- Ridhwan dapat
menghubungi ponsel dengan
nomor 082383667410. 
rina akmalrina akmalrina akmalrina akmalrina akmal

adalah jahe. Kemudian dalam
Shahih Al Bukhori dan
Muslim, Rasulullah saw
bersabda,

“Hendaknya kalian me-
ngonsumsi habbatussaudah
atau jintan hitam. Karena
jinten hitam mengandung
obat untuk  segala jenis
penyakit, kecuali As-Saam
kematian,” jelasnya.

Kemudian Ridhwan ber-
pikir keras, bagaimana cara-
nya agar rempah-rempah
yang direkomendasikan oleh
Allah dan kekasihNya itu,
bisa diracik menjadi minu-
man yang dibutuhkan oleh
masyarakat luas.

Untuk menyesuaikan
manfaat dengan kebutuhan
pengobatan secara umum,
jahe merah instan ar
Ridhwan juga diracik dari
berbagai rempah pilihan
nusantara, seperti Kapulaga,
Cengkeh, kayu manis, kayu

secang, lada hitam, dan
lainnya.

Ridhwan menceritakan,
jatuh bangun dalam merintis
usaha tersebut. Mulai dari
pengolahan serba terbatas
hingga menggunakan mesin
penggiling bahan baku jamu.
Untuk menjaga kualitas dan
rasa dia sendiri turun tangan
meracik komposisi jamu
tersebut.

Dia tidak asal gunakan
jahe dalam produknya,
Ridhwan memakai Jahe
Merah Organik yang dida-
tangkan langsung dari Kebun
Organik Lumin milik Denni
Risman. Kebun Jahe Merah
Denni ini telah mengantongi
sertifikat organik dari dari
Lembaga Sertifikasi Organik
(SLO) Sumbar.

“Konsep saya jualan
sehat, jadi bahan baku yang
digunakan juga harus sehat
dan jauh dari zat kimia.

Alhamdulillah produk kami
sudah terbang ke Malaysia
dan seluruh penjuru Indone-
sia. Saya biasanya jual
online,” tuturnya.

Ia menjelaskan, Jahe
Merah full organik ini
menjadikan lebih berkhasiat,
aroma mantap dan lebih
sehat dengan komposisi jahe
merah organik, gula aren,
gula tebu, cengkeh, lada
hitam, habbatussauda, kulit
manis, serai, kapulaga, kayu
secang dan daun pandan.”
Sangat berkhasiat untuk
menambah kekuatan energi,
penambahan daya tahan
tubuh (imun), mengobati
radang sendi, asam urat,
reumatik, kolesterol, insum-
nia, batuk, perut kembung,
demam, dan flu,” terangnya.

Sementara itu, Pemilik
Kebun Organik Lumin Denni
Risman mengatakan telah
menjadi pemasok jahe

PEMBUATAN JAHE - Proses pembuatan jahe merah organik Ar- Ridhwan yang lokasi produksinya di Korong
Gadang, Kota Padang. (Foto : Rina Akmal)

DIINISIASI CAMAT - Program Sedekah
Sarapan (Sesar) yang diinisiasi oleh Camat
Payakumbuh Timur tersebut bekerjasama
dengan warung sarapan Anik yang berlokasi di
depan kantor Samsat Kelurahan Tiakar. (Foto :
Lili Yuniarti)

lainnya. Bukan hanya fisik-
nya saja yang akan dibangun,
tapi juga manusia dan
lingkungan,” ucapnya.

Lebih lanjut disampai-
kan, dalam usaha mem-
bangun desa atau nagari
wisata, upaya pertama yang
harus dilakukan adalah
membangun SDM pengelola
terlebih dahulu.

“Kita memiliki potensi
wisata yang beragam, yang
mana masing-masing punya
tantangan tersendiri. Untuk
itu, SDM pengelolanya harus
siap dan tangguh,” katanya
lagi.

Bupati juga berharap,
pengelola desa wisata di
Kabupaten Agam agar bisa
menggali potensi wisata
dengan tidak melupakan

MEMBUKA PELATIHAN - Bupati Agam, Dr. H. Andri
Warman, MM melalui Sekretaris Daerah, Drs. H. Martias
Wanto, MM saat membuka pelatihan pengelolaan desa
wisata yang digelar Disparpora Agam, Senin (7/6).
(Foto : Heppy Kusnandar)

MEMAPARKAN - Pendiri dan Ketua Pembina Yayasan Del; Luhut Binsar Pandjaitan,
Pendiri dan Pembina Yayasan Del; Devi Pandjaitan, dan Ketua Pengurus Yayasan
Del; Patuan P. Simatupang memaparkan perjalanan, pencapaian, dan rencana
Yayasan Del selama 20 tahun. (ist)
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pembelajaran tetap dilakukan secara daring.
Namun demikian, sejumlah orang tua

mengatakan belum yakin akan mengizinkan anak-
anak mereka kembali ke sekolah karena alasan
keselamatan.

Menurut pakar kesehatan, sekolah sebaiknya
tetap menerapkan campuran pembelajaran secara
daring dan tatap muka, mengingat ancaman
kesehatan terhadap anak-anak jika terkena Covid-
19, terutama mereka yang memiliki komorbid
atau penyakit bawaan.

Lenny Tambun, seorang warga Jakarta,
menyatakan ragu bahwa dia akan mengizinkan
anaknya kembali ke sekolah untuk mengikuti
pelajaran tatap muka bulan Juli.

Putrinya kini berusia 15 tahun dan akan segera
melanjutkan ke bangku SMA.

"Seketat-ketatnya protokol kesehatan di
sekolah, pasti akan ada kelengahan anak-anak.
Mungkin ada yang nggak sengaja, pengap lalu
buka masker, kemungkinan penularannya pasti
terbuka lebar, meski tatap muka hanya 50%.

"Nggak mungkin guru yang hanya belasan
atau puluhan mengawasi semua murid yang bisa
ratusan jumlahnya," ujar Lenny.

Senada dengan Lenny, Wulan Kusumawardhani,
warga Kota Tangerang, ibu dari dua anak yang
duduk di bangku SD dan SMP, juga mengatakan
ragu.

"Terus terang saya dan suami belum rela lepas
anak tatap muka. Apalagi, anak saya yang besar
sekolahnya di sekolah negeri, yang kita tau
muridnya bisa ratusan hingga ribuan.

"Walau ada pembatasan anak di sekolah, saat
pergantian itu, tetap saja mereka akan
bersinggungan di depan sekolah," kata Wulan.

Sebelumnya, Mendikbudristek Nadiem
Makarim mendorong sekolah-sekolah membuka
opsi pembelajaran tatap muka mulai Juli. Dalam
skema PTM terbatas, hanya 50% anak yang
masuk ke sekolah.

Apalagi, katanya, sekitar 28% guru di
Indonesia sudah divaksin.

Di Jakarta, guru yang divaksin bahkan sudah
mencapai hampir 80 persen.

Namun, baru sekitar 30 persen sekolah yang
menerapkan kebijakan opsi tatap muka, kata
Nadiem.

Potensi learning loss juga disorot oleh pakar
epidemiologi dari Griffith University, Australia,
Dicky Budiman.

Menurutnya, masalah buka dan tutup sekolah
kompleks, karena pada dasarnya penutupan sekolah
harusnya menjadi opsi terakhir dalam pengendalian
pandemi.

Menurut Dicky, sekolah sangat penting, tak
hanya karena terkait dengan pendidikan anak,
tapi juga kondisi mental anak-anak.

Namun, ujarnya, yang terjadi adalah kini
pelonggaran-pelonggaran sudah diterapkan, seperti
dalam hal pembukaan mall, tapi sekolah belum
dibuka.

"Itu pendekatan salah dan tak berbasis ilmiah.
Seakan kita memproteksi anak, padahal tidak,"
ujar Dicky.

Jujurlah dengan dataJujurlah dengan dataJujurlah dengan dataJujurlah dengan dataJujurlah dengan data
Di sisi lain, dalam konferensi pers Minggu

(06/06), Komisi Perlindungan Anak Indonesia
(KPAI), meminta daerah benar-benar
memperhatikan angka penularan kasus, sebelum
memutuskan memberi izin pembukaan suatu
sekolah.

"Jangan membuka PTM di sekolah/madrasah
hanya dengan pertimbangan gurunya sudah
divaksin.

"KPAI mendorong pemerintah daerah
melibatkan ahli penyakit menular dan IDAI (Ikatan
Dokter Anak Indonesia) di daerahnya untuk
meminta pertimbangan saat hendak memutuskan
membuka madrasah/sekolah tatap muka pada
Juli 2021 nanti.

"Jika positivity rate di atas 10% sebaiknya
pemerintah daerah menunda pembukaan sekolah

tatap muka," ujar Jasra Putra, komisioner KPAI.
Yang dimaksudnya dengan positivity rate

adalah persentase jumlah kasus positif virus corona
dibandingkan dengan jumlah orang yang dites.

Menurutnya, ketika suatu daerah memiliki
angka penularan tinggi atau masuk ke zona merah,
misalnya, hal itu dapat membahayakan peserta
didik.

Apalagi, kata Jasra, sekarang sudah ditemukan
varian-varian virus corona baru di Indonesia.

Di Jakarta, misalnya, tingkat positivity rate
masih berada di angka 14%, menurut data Pemprov
Jakarta.

Dalam konferensi pers yang sama, KPAI
mengatakan, dari 42 sekolah di tujuh provinsi
yang dikunjungi badan itu mulai Januari hingga
Juni 2021, ditemukan hampir 80% sekolah yang
sudah siap melaksanakan pembelajaran tatap muka.

Namun, KPAI mengatakan, daerah perlu jujur
terkait data Covid-19 di wilayahnya dan
menggunakan angka positivity rate sebagai dasar
membuka sekolah.

Menjawab sejumlah kekhawatiran terkait
sekolah tatap muka, PLT Kepala Biro Humas
dan Kerjasama Kemendikbud-Ristek, Hendarman
mengatakan jika orang tua merasa tak aman untuk
mengirimkan anaknya ke sekolah, opsi
pembelajaran jarak jauh tetap bisa dipilih.

Dalam keterangan tertulis, ia memastikan,
pelaksanaan pembelajaran tatap muka terbatas
tidak serentak dan tidak dipaksakan untuk semua
sekolah.

"Pemda berwenang menghentikan PTM Terbatas
dan menutup sekolah jika terdapat kasus Covid-
19 di sekolah.

"Kemudian menindaklanjuti dengan protokol
testing, tracing, dan treatment (3T) sesuai prosedur
yang berlaku," ujarnya.

Risiko bagi siswaRisiko bagi siswaRisiko bagi siswaRisiko bagi siswaRisiko bagi siswa
Sementara itu, Dekan Fakultas Kedokteran

Universitas Indonesia, Ari Fahrial Syam,
menyarankan pemerintah mempertimbangkan hasil
penelitian terbaru, yang menunjukkan bahwa
sebanyak 40% anak dengan komorbid, yang
dirawat di Rumah Sakit Cipto Mangunkusumo
(RSCM), Jakarta, karena Covid-19, meninggal
dunia.

Penelitian itu diterbitkan FK UI dan RSCM
dalam jurnal internasional.

Maka itu, menurutnya sistem belajar daring
dan tatap muka, atau yang disebutnya blended
learning, tetap harus dilaksanakan.

"Jika ada anak yang berisiko atau komorbid,
ya dia harus di off-kan atau belajar di rumah.

"Jadi harus tetep blended, nggak bisa murni
tatap muka gitu karena ada anak-anak yang nggak
mungkin bisa tatap muka" kata Ari.

Ia menambahan, jika pemerintah menetapkan
kapasitas 50% siswa yang masuk ke sekolah,
menurutnya kapasitas maksimal sebaiknya hanya 30%.

Pembukaan sekolah adalah hal krusial, menurut
pakar epidemiologi Dicky Budiman, tapi sekolah
disebutnya harus benar-benar harus siap dengan
strategi pencegahan penularan Covid-19.

Yang harus diperhatikan, misalnya masalah
sirkulasi udara dalam kelas, jaga jarak, juga
penggunaan masker.

"Ini kompleks tapi worth it ketika kita benar-
benar serius.

"Kita harus serius banget menyiapkan PTM
ini. Bukan hanya semangatnya saja, tapi jaring
pengamannya juga harus benar," ujarnya.

Evaluasi berkala, katanya, juga harus diterapkan
dalam hal PTM di suatu sekolah sudah
dilaksanakan.

Ketika suatu sekolah berhasil menerapkan
protokol kesehatan yang ketat di sekolah, kata
Dicky, sekolah dapat berjalan dengan aman dan
tak menjadi sumber penularan, sebagaimana yang
dilihatnya terjadi di Australia.

Ia juga merujuk data Pusat Pengendalian dan
Pencegahan Penyakit AS (CDC) yang menyatakan
hal senada.   bbcbbcbbcbbcbbc

(BBGRM) di beberapa kelurahan di kota yang
ia pimpin.

"Sesekali ga apa-apalah saya pakai motor untuk
melakukan pekerjaan," cetus pria yang akrab
disapa Hendri itu saat ditanyai wartawan di sela
kegiatan, Minggu (6/6/2021).

Orang nomor satu di Kota Padang itu mengaku,
dengan mengendari kendaraan roda dua ia merasa
lebih dekat dengan masyarakat yang ia pimpin.
Menurut pengakuannya, ia pun sudah beberapa
kali melakukan hal itu untuk kegiatan kedinasan.
Teranyar, saat pemantauan sejumlah Poskotis
Lebaran 1442 H beberapa minggu lalu.

"Alhamdulillah, dengan mengendarai motor
saya merasa 'happy". Beda-beda suasananya.
Semoga semakin menambah kedekatan antara
warga dengan pemimpinnya," akunya yang
disambut antusias warga saat itu.

Lebih lanjut terkait pemantauan kegiatan
Manunggal BBGRM yang dilakukannya

dikesempatan itu, Hendri menyebut kegiatan
dimulai dari kediaman resminya, jl. A. Yani No.
11. Aksinya itu juga dilakukan tak sendirian,
karena juga ikut didampingi rombongan rider
Pemko Padang.

Diantaranya terlihat Asisten Pemerintahan dan
Kesra Edi Hasymi, Kabag Hukum Yopi Krislova
serta Kabag Prokopim Amrizal Rengganis dan
masih banyak lainnya.

"Tujuan kunjungan kita pertama yaitu menuju
pelaksanaan Manunggal BBGRM di RT 02 RW
01, Kelurahan Bungo Pasang, Kecamatan Koto
Tangah. Setelah itu lanjut menuju kegiatan yang
sama di Kelurahan Dadok Tunggul Hitam dan
terus menuju Manunggal BBGRM di Kelok,
Kelurahan Kuranji, Kecamatan Kuranji."

"Alhamdulillah, semuanya berjalan dengan
baik dan lancar sebagaimana yang kita harapkan,"
ucap suami Ny. Genny Putrinda itu senang dan
bersyukur.   faisal budimanfaisal budimanfaisal budimanfaisal budimanfaisal budiman

perolehan barang yang paling tinggi Rp48 juta.
Menurut politisi Partai Demokrat itu hal ini

sesuai rekomendasi BPK, Kepala Biro Umum
sebagai pejabat pengguna barang milik daerah
telah melanggar aturan dan harus menyelamatkan
barang milik daerah tersebut.

"Batas waktu pengembalian adalah 60 hari
setelah LHP BPK ini diberikan kepada Pemprov
dan DPRD Sumbar," katanya.

Ia mengatakan DPRD Sumbar akan melakukan
pembahasan terkait hal ini bersamaan dengan
pembahasan LHP BPK dan LPKD.

"BPK terus melakukan pemantauan barang
milik daerah setiap tahunnya dan jika ada
penjualan barang milik daerah yang tidak sesuai
aturan akan jadi temuan," kata dia.

Dalam laporannya BPK tidak menemukan
keberadaan barang tersebut di dalam catatan
penanggung jawab barang milik daerah di Biro
Umum sehingga menjadi temuan.

"Kita berharap pemprov melalui Biro Umum
Pemprov Sumbar harus menjalankan rekomendasi
BPK tersebut secepatnya agar tidak timbul
konsekuensi hukum," kata dia.  mario/antmario/antmario/antmario/antmario/ant

Kasubditdakgar Ditgakkum Korlantas Polri
Kombes Abrianto Pardede saat dikonfirmasi lewat
pesan singkat di Jakarta, Senin, mengatakan aturan
tersebut masih dalam tahap sosialisasi. "Belum
masih tahap sosialisasi," ucap Abrianto.

Aturan baru tersebut tertuang dalam Peraturan
Kepolisian Republik Indonesia (Perpol) Nomor
5 Tahun 2021 tentang Penerbitan dan Penandaan
SIM yang ditandatangani oleh Kapolri Jenderal
Pol Listyo Sigit Prabowo pada tanggal 19 Februari
2021.

Dalam BAB III tentang penandaan SIM pada
Pasal 33 ayat (1) berbunyi Polri berwenang
memberikan tanda atau data pelanggaran terhadap
SIM milik pengemudi yang melakukan
pelanggaran tindak pidana lalu lintas.

Pada ayat (2) disebutkan pelanggaran tindak
pidana lalu lintas yang dimaksud meliputi
pelanggaran lalu lintas dan

kecelakaan lalu lintas.
Lalu dalam Pasal 34 ayat (1) disebutkan,

pemberian tanda dilakukan dengan memberikan
poin untuk setiap pelanggaran tindak pidana
lalu lintas.

Poin untuk pelanggaran tindak pidana lalu
lintas meliputi, lima poin, tiga poin dan satu
poin. Sedangkan poin untuk kecelakaan lalu
lintas meliputi 12 poin, 10 poin dan lima poin.

Kemudian, dalam Pasal 37 ayat (1) dijelaskan,
poin akan diakumulasikan apabila pengemudi
melakukan pengulangan pelanggaran atau
kecelakaan lalu lintas. Akumulasi tersebut, 12
poin akan dikenakan penalti satu dan 18 poin

dikenakan penalti dua.
Terhadap pemilik SIM yang dikenakan penalti

satu dan penalti dua tidak dapat melakukan
perpanjangan atau penggantian SIM.

Pasal 38 ayat (1) menjelaskan, pemilik SIM
yang mencapai 12 poin dikenakan sanksi penahanan
sementara SIM atau pencabutan sementara sebelum
putusan pengadilan. Sedangkan pemilik SIM yang
mencapai 18 poin dikenakan sanksi pencabutan
SIM atas dasar putusan pengadilan yang
berkekuatan hukum tetap.

Dalam Perpol ini juga mengamanatkan,
pengemudi yang dikenai sanksi mencapai 12
poin, harus melaksanakan pendidikan dan pelatihan
mengemudi apabila ingin mendapatkan SIM
kembali.

Sedangkan pengemudi yang dikenai sanksi
karena telah mencapai 18 poin, wajib melaksanakan
putusan pengadilan. Setelah masa waktu sanksi
pencabutan SIM berakhir, pemilik SIM dapat
mengajukan permohonan untuk mendapatkan SIM
kembali dengan ketentuan harus melaksanakan
pendidikan dan pelatihan mengemudi dan
mengikuti prosedur pembuatan SIM baru.

Sejati-nya sejak Perpol itu ditandatangani
dinyatakan sudah berlaku, dan seperti biasanya
penerapan aturan dilakukan setelah masa sosialisasi
selama enam bulan, sehingga penerapan
direncanakan sekitar Agustus 2021.

Namun, Abrianto menyebutkan aturan tersebut
belum diterapkan karena masih dalam masa
pandemik COVID-19. "Karena masa pandemik
diundur," ujar Abrianto.  lilylilylilylilylily rahmawaty/antrahmawaty/antrahmawaty/antrahmawaty/antrahmawaty/ant

perkembangan industri pariwisata di Agam dan
Bukittinggi serta Sumatera Barat umumnya," kata
Owner DAS Grup, Okerda Daswarlyn di
Bukittinggi, Senin.

Menurutnya, pembanguan ini juga untuk
membangun nagari melalui investasi di kampung
halaman. "Semoga dapat membawa manfaat dan
kontribusi positif di kampung melalui
pembangunan hotel The Balcone yang dirancang
juga untuk bisa menjadi gedung "Convention"
terbaik di Sumatera Barat," kata Okerda yang
merupakan asli putra Kurai Bukittinggi.

Ia berharap pembangunan ini menjadi
kebangaan bagi warga Gadut, Kabupaten Agam
dan Kota Bukittinggi serta Sumatera Barat
umumnya.

Sementara itu, Komisaris DAS Hotel Indonesia,

Nadhira Hanyfa menambahkan, pembangunan
"The Balcone Suites and Convention" akan
menyediakan fasilitas 62 unit Suite Room.

"Selain Suite Room, juga dibangun lima unit
Villa Junior Suite, satu unit Villa Presidential
Suite yang dilengkapi beberap restoran dan
Lounge," kata dia.

DAS Indonesia Hotel adalah salah satu bagian
dari DAS Grup di bidang manajemen perhotelan
pertama beroperasional dengan "The Balcone
Hotel and Resort di Kabupaten Agam.

Di tempat yang sama ini dulunya juga berdiri
sebuah hotel yang bernama Hotel Parai.

The Balcone Hotel berada di Jalan Raya
Bukittinggi Medan Km.7 Gadut, Tilatang Kamang,
Kabupaten Agam, yang berbatasan langsung
dengan Kota Bukittinggi.  alfatah/antalfatah/antalfatah/antalfatah/antalfatah/ant

Sekarang, ketika musibah-musibah itu, plus
musibah lumpur panas, secara beruntun terjadi
di tanah air, masih juga banyak orang yang jauh
dari tempat musibah bereaksi sama. Ikut prihatin
sebentar, lalu diam-diam atau terang-terangan
bersyukur bahwa bukan mereka yang terkena.

Karena beruntun, setidaknya dalam dua tahun
belakangan, banyak pula yang terusik dan bertanya-
tanya: Ini ada apa? Ini cobaankah, peringatan,
atau siksa dari Tuhan?

Memang, ada beberapa ayat suci yang jelas-
jelas menyatakan bahwa musibah dan kerusakan
adalah akibat ulah manusia (misalnya, Q.4: 62;
28: 47; 30: 36, 41; 42: 48). Namun, dalam
menjabarkan ayat-ayat itu, berbeda-beda hujah
orang. Ada yang dengan nada keminter
menyalahkan pihak-pihak selain dirinya. "Alam
itu memiliki karakter yang tetap," katanya;
"Gunung, laut, angin, dsb sama saja tidak pernah
berubah. Jadi, bisa dipelajari. Seharusnya para
ilmuwan dapat memberikan masukan informasi
kepada pemerintah dan masyarakat. Semestinya
pemerintah sudah mengantisipasi gejala-gejala
alam itu. Apa kerja Badan Meteorologi dan
Geofisika itu?"

Dari mereka yang suka menyalahkan itu, ada
yang lucu; menyalahkan presiden yang dianggap
membawa sial dan seharusnya diruwat.

Ada pula yang agak memper, menyalahkan
orang-orang yang suka merusak alam. Menurut
mereka, alam marah kepada manusia yang terus-
menerus melukainya. Bukan hanya manusia yang

bisa kecewa, marah, demo, dan ngamuk. Alam
pun bisa.

Ada yang lebih kehambaan dengan mengakui
bahwa semua ini akibat dosa masal terhadap Tuhan
pencipta manusia dan alam. Dosa kita semua.
Jadi, tidak relevan dan sia-sia apabila hanya saling
tunjuk, menganggap pihak lain saja yang berdosa,
seolah-olah masing-masing merupakan wakil Tuhan.

Semua aturan Tuhan dilanggar beramai-ramai.
Diangkat menjadi khalifah di kehidupan di dunia,
tidak merawat dan mengelolanya secara baik,
malah merusaknya. Mereka yang merasa benar
tidak mau membenarkan, malah hanya menyalah-
nyalahkan. Mereka yang berkesempatan berkorupsi
tidak ditutup kesempatannya berkorupsi, malah
dipupuk dan diberi peluang.

Pemimpin yang seharusnya memimpin, malah
terus minta dipimpin. Hukum yang seharusnya
menata malah ditata. Penegak hukum yang
melencengkan hukum, tidak dibantu menegakkan,
malah didorong untuk terus melencengkannya.
Orang bodoh merasa pintar dan membodoh-
bodohkan orang lain. Orang sesat menyesat-
sesatkan pihak lain. Simbol dipuja bagai berhala
dengan terus mengabaikan makna. Kenakalan
remaja dan kenakalan orang tua merajalela. Amuk
di mana-mana. Nayala kebencian dibiarkan
berkobar dimana-mana.

"Karena dosa masal, untuk menghentikan
hajaran Tuhan ini, tiada lain kita semua mesti
melakukan tobat masal," kata sohibul pendapat
itu. Saya sependapat dengan pikiran tersebut.

Venezuela memiliki populasi Muslim yang sedikit, namun
berpengaruh. Menurut data statistik pemerintah setempat, hari
ini terdapat hampir 300 ribu Muslim di Venezuela atau sekitar
satu persen dari total penduduk negara itu. Kebanyakan dari
mereka adalah orangorang Arab keturunan Lebanon, Palestina,
dan Suriah.

“Di samping itu, ada pula sejumlah kecil komunitas Turki
Muslim yang menetap di Venezuela,” ungkap Larry Luxner
lewat tulisannya, Bowing to Mecca from Caracas, dalam Jurnal
Americas Volume 44 (1992).

Masjid Syekh Ibrahim al-Ibrahim yang terletak di ibu
kota Venezuela, Caracas, merupakan masjid terbesar kedua
di Amerika Latin, setelah Masjid King Fahd di Buenos Aires
(Argentina). Tempat ibadah yang selesai dibangun pada 1993
itu memiliki fitur kubah nan megah ditambah dengan menara
anggun yang menjulang setinggi 113 meter di sampingnya.

Pulau Margarita yang berada di laut utara Venezuela menjadi
rumah bagi sejumlah besar komunitas Arab Muslim. Di sana, mereka
hidup berdampingan dengan damai bersama masyarakat Kristen
dan Yahudi selama berpuluh-puluh tahun.

Menurut laporan Press TV, masyarakat Venezuela memiliki
minat yang cukup tinggi terhadap tradisi-tradisi Islam. Setiap tahunnya,
ibadah puasa yang dijalani  umat Islam selama bulan Ramadhan
selalu memancing rasa ingin tahu kalangan penduduk non-Muslim
di negeri itu.

“Mereka bahkan berduyun-duyun menyambangi berbagai
komunitas Muslim yang ada untuk mendapatkan pemahaman yang
lebih baik tentang semangat, nilai-nilai, dan tradisi Islam,” ungkap
Press TV dalam sebuah laporan yang disiarkan pada tahun lalu.
Selama dekade terakhir, ada ribuan Muslim yang beremigrasi ke
Venezuela.

Mereka umumnya berasal dari negara-negara Timur Tengah

seperti Suriah, Lebanon, dan Iran. “Sementara, di Caracas, orang-
orang dari berbagai latar belakang agama sengaja menemui ulama-
ulama Muslim untuk belajar Alquran dan ajaran Islam lainnya,”
ujar Duta Besar Iran untuk Venezuela, Hojatolah Soltani.

Masyarakat Venezuela termasuk aktif berpartisipasi dalam
menyuarakan aspirasi umat Islam. Pada 11 Februari 2006, sekitar
200 demonstran (terutama dari kalangan Muslim) berunjuk rasa
di depan Kedutaan Denmark di Caracas. Mereka membakar bendera
Denmark dan Amerika sebagai bentuk protes atas pemuatan kartun
Nabi Muhammad SAW yang menyebar ke Amerika Latin.

Sementara, pada 20 Juli 2006, puluhan orang di Caracas berunjuk
rasa di depan Kedutaan Israel untuk memprotes perang di Lebanon.
“Kebanyakan dari para demonstran itu adalah kaum Muslim
Venezuela. Namun, di antara mereka juga terdapat sejumlah anggota
organisasi pro pemerintah,” tulis Kementerian Komunikasi dan
Informatika Venezuela melalui siaran persnya.   rolrolrolrolrol
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TINJAU MANUNGGAL BBGRM DI KURANJI

Hendri Septa: Pembangunan Jalan
Kelok-Pasa Terwujud

Padang, Khazanah - Padang, Khazanah - Padang, Khazanah - Padang, Khazanah - Padang, Khazanah - Wali Kota
Padang Hendri Septa mengaku sangat
menyambut baik atas adanya upaya
pembukaan jalan lingkar baru yang
menghubungkan antara dua daerah yakni
Kelok-Pasa Lalang di Kecamatan Kuranji.

Upaya tersebut tengah diwujudkan
melalui momentum pelaksanaan
Manunggal Bulan Bakti Gotong Royong
Masyarakat (BBGRM) di tahun 2021.

Wali Kota mengatakan, seperti
diketahui, sejatinya lewat Manunggal
BBGRM yang diadakan tiap tahunnya
yaitu bertujuan untuk dapat membantu
dan mempercepat pembangunan dan
pengembangan daerah di setiap
kelurahan di Kota Padang.

"Kita sangat mengapresiasi
pelaksanaan Manunggal BBGRM di
daerah Kelok ini. Masyarakatnya cukup
aktif dan bahkan ada masyarakat yang

rela  menghibahkan tanahnya untuk
dijadikan jalan," ucap Wako.

"Sebagaimana kita ketahui saat ini
tengah dibuat jalan dari Kelok menuju
Pasa Lalang sepanjang lebih kurang 4,5
km2 disertai beberapa jembatan,"
lanjutnya kepada wartawan usai meninjau
pelaksanaan sekaligus penutupan
Manunggal BBGRM di Kelok,
Kelurahan Kuranji, Kecamatan Kuranji,
Minggu (6/6/2021).

Hendri Septa mengatakan, dengan
telah dibukanya jalan Kelok menuju
Pasa Lalang ini telah menandakan antara
pemerintah dan masyarakat saling
mendukung terhadap pembangunan dan
kemajuan.

Dia mencontohkan, untuk
pelaksanaan Manunggal BBGRM, Pemko
Padang hanya menggelontorkan anggaran
bagi setiap kelurahan sebesar Rp35 juta.

Akan tetapi atas adanya dukungan
swadaya dan partisipasi masyarakat, maka
anggaran pun bertambah malah sangat
besar.

"Seperti Manunggal di Kelok Kuranji
ini, dukungan dari swadaya masyarakat
tak tanggung-tanggung. Malah terkumpul
mencapai Rp1,3 miliar. Jadi ini
membuktikan bahwa semangat
masyarakat Kelok Kuranji menginginkan
daerahnya maju sangat tinggi. Seluruh
elemen dan masyarakat setempat juga
sangat antusias. Semangat seperti inilah
yang kita inginkan," ungkap wako.

Lebih lanjut wali kota menjelaskan,
pada dasarnya Manunggal BBGRM lebih
mengarah terhadap pembangunan dan
perbaikan infrastruktur dan sarana-
prasaran yang penting bagi masyarakat.
Sehingga mampu memenuhi dan
menjawab kebutuhan langsung

masyarakat.
"Atas nama Pemerintah Kota Padang

kami mengucapkan terima kasih atas
pelaksanaan Manunggal BBGRM yang
berjalan sangat baik di 104 kelurahan.
Semoga kebersamaan dan semangat
gotong-royong ini senantiasa terjaga
dengan baik," harap wako mengakhiri.

Sementara itu Kamarudin salah
seorang Ninik Mamak Kuranji
mengatakan, hampir 20 tahun lamanya
masyarakat Kelok mendambakan
terwujudnya sebuah jalan lingkar dan
tembus menuju Pasa Lalang.

"Alhamdulillah berkat adanya
Manunggal BBGRM ini jalan yang
didambakan oleh masyarakat Kelok
sudah terwujud. Kita juga berharap
Pemerintah Kota Padang dapat
membantu menuntaskan pekerjaan jalan
ini sampai selesai," tutur Kamarudin.

Ketua DPD LPM Padang,dihadapan
Walikota mengaku,masyarakat Kelok
akan siap membantu dengan ikhlas.
Karena bagi kita, demi kemajuan daerah
apapun insya Allah akan kita korbankan.
Tidak saja tanah yang  telah dihibahkan,
pepohonan pun kami relakan untuk
ditebang," ungkap Irwan Basyir

Hadir mendampingi Wali Kota
Padang,Asisten Pemerintahan dan Kesra
Edi Hasymi, Kabag Prokompim Amrizal
Rengganis, Kabag Hukum Yopi Krislova
serta Camat Kuranji Eka Putera Buhari

Selain itu juga hadir Ketua DPD LPM
Kota Padang Irwan Basir Dt. Rajo Alam
yang juga tokoh masyarakat Kuranji.
Kemudian Anggota DPRD Sumbar Evi
Yandri Rajo Budiman, Anggota DPRD
Padang Zulhardi. Z Latif serta
Kamaruddin selaku Ninik Mamak yang
juga tokoh masyarakat Kuranji. (***)

Wali Kota Padang Hendri Septa saat meninjau Manunggal BBGRM di Kuranji

Hendr Septa bersama, Edi Hasymi, Kabag Prokompim Amrizal Rengganis,
Ketua DPD LPM Kota Padang Irwan Basir Dt. Rajo Alam, Anggota DPRD
Sumbar Evi Yandri Rajo Budiman dan Anggota DPRD Padang Zulhardi. Z Latif.

Hendr Septa berdiskusi dengan Irwan
Basir Dt. Rajo Alam.

Hendr Septa berdiskusi didampingi
Irwan Basir Dt. Rajo Alam mendengar
masukan dari peserta manunggal.

Jangan Abai, Perilaku Perubahan
Untuk Memutus Rantai Penularan

DPRD KOTA PADANG SAHKAN RANPERDA RETRIBUSI JASA USAHA

Perumda PSM Dipending

Padang, Khazanah-Padang, Khazanah-Padang, Khazanah-Padang, Khazanah-Padang, Khazanah- Kepala Satuan Polisi Pamong
Praja ( Kasatpol PP) Kota Padang, Alfiadi  kembali
himbau kepada seluruh personil agar tetap disiplin
baik dalam melaksanakan tugas dan membantu
pihak terkait dalam menangani pandemi Covid-
19 melalui pendekatan perubahan perilaku
masyarakat.

Alfiadi mengatakan bahwa implementasi
daripada perubahan perilaku untuk memutus mata
rantai penyebaran Covid-19 tersebut adalah melalui
disiplin dalam menerapkan protokol kesehatan.

"Kalau kita bisa melakukan perilaku hanya
dengan disiplin, disiplin dan disiplin serta patuh
pada protokol kesehatan maka kita akan mampu
memutus mata rantai penularan,” kata Alfiadi saat
gelar pasukan bertempat di Mako Satpol PP Jalan
Tan Malaka Padang Senin (07/06) 2021.

Menurutnya, perubahan perilaku disiplin
protokol kesehatan akan menjadi kekuatan
masyarakat, sebab hingga hari ini belum ditemukan
obat Covid-19. Sehingga dalam hal ini, dia meminta
personil bisa memberikan pengertian kepada
masyarakat. "Mari kita bantu masyarakat untuk
mematuhi protokol kesehatan,” tegasnya.

Adapun kaitan dengan perubahan perilaku ini
menurutnya, adalah bagaimana menumbuhkan
kesadaran kolektif dan peran dari seluruh komponen.

Dalam hal ini, Alfiadi menekankan akan
pentingnya peran kolaborasi pentaheliks berbasis
komunitas untuk memberikan sosialisasi kepada
seluruh aspek.

Di sisi lain, Alfiadi mengatakan bahwa 63 persen
keberhasilan dalam menangani Covid-19 adalah
melalui sosialisasi yang baik dan tepat sasaran
kepada masyarakat. Sehingga peran komunikasi
publik menjadi hal yang sangat mendasar.

"63% keberhasilan kita dalam menangani Covid-
19 adalah di bidang sosialisasi. Oleh karenanya
peran komunikasi publik adalah hal yang sangat
mendasar. Ini juga menjadi tanggung jawab kita,”
papar Alfiadi.

Alfiadi menekankan pemahaman dan pengertian
bahwa Covid-19 berbahaya dan proses seseorang
terpapar Covid-19 itu adalah orang lain.

Oleh sebab itu, melalui fungsi edukasi, sosialisasi
dan mitigasi ditambah tiga hal penting protokol
kesehatan yakni mencuci tangan dengan sabun
dan air yang mengalir, memakai masker dan
menjaga jarak harus diimplementasikan dengan
baik.

"Harus senantiasa diingatkan. Kalau kita bisa
melindungi diri sendiri, maka kita menjadi bagian dari
pahlawan kemanusiaan. Karena kita bisa menyelamatkan
jiwa manusia,” pungkas Alfiadi.  faisalfaisalfaisalfaisalfaisal

Padang, Khazanah- Padang, Khazanah- Padang, Khazanah- Padang, Khazanah- Padang, Khazanah- Wali Kota
Padang diwakili Sekretaris Daerah
(Sekda) Amasrul, menghadiri Rapat
Paripurna DPRD Kota Padang
beragendakan penyampaian
tanggapan fraksi-fraksi terhadap
2 (dua) Rancangan Peraturan
Daerah (Ranperda) usulan Pemko
Padang.

Sebagaimana diketahui, dari
dua Ranperda tersebut, Ranperda
Retribusi Jasa Usaha resmi diteta-
pkan menjadi Perda. Sementara
untuk Ranperda Perusahaan Umum
Daerah (Perumda) Padang Sejahtera
Mandiri (PSM), sesuai hasil
keputusan pada rapat paripurna
dewan itu menyepakati perlu
pendalaman dan akan dibahas lagi

ke depan sebelum ditetapkan
menjadi Perda nantinya.

Dalam penyampaiannya Sekda
Amasrul mengatakan, atas nama
Pemerintah Kota Padang mengu-
capkan terima kasih dan apresiasi
setinggi-tingginya kepada pimp-
inan dan seluruh anggota DPRD
Kota Padang.

"Terima kasih kami sampaikan
kepada DPRD Kota Padang,
khususnya pimpinan dan anggota
Pansus yang telah melaksanakan
pembahasan dan menanggapi dua
Ranperda kami ini. Alhamdulillah
hari ini Ranperda Retribusi Jasa
Usaha resmi ditetapkan menjadi
Perda," ucapnya.

Ia menyebutkan, terkait dua

Ranperda tersebut yaitu sudah
disampaikan kepada DPRD Kota
Padang pada beberapa waktu lalu.
Dimana Ranperda Perumda PSM
telah disampaikan kepada Guber-
nur untuk dilakukan fasilitasi pada
26 November 2020 lalu. Namun
hasil fasilitasinya baru keluar 7
April 2021. Sementara Ranperda
Retribusi Jasa Usaha disampaikan
pada 1 Februari 2021 yang lalu,
dan tahapan pembahasannya sudah
selesai dilaksanakan.

"Berkenaan dengan hal terseb-
ut, kami memberikan apresiasi
kepada Pansus dan stakeholder
yang terlibat dalam pembah-
asannya. Begitu juga fraksi yang
telah memberikan pandangan fraksi

yang konstruktif terhadap dua
Ranperda ini," cetusnya.

Sekda mengatakan, terkait
Ranperda Retribusi Jasa Usaha
sejatinya sudah dua kali dilak-
ukan perubahan, dimana terakhir
dengan Perda No.2 Tahun 2016
disusul melakukan konsultasi
dengan Kemenkum dan HAM.

"Dari hasil pembahasan yang
telah kita lakukan bersama DPRD,
ada beberapa retribusi yang harus
kita sesuaikan tarifnya. Hal ini
dilakukan dalam rangka penin-
gkatan pendapatan asli daerah
(PAD) Kota Padang. Hal ini
mengingat, karena dalam Undang-
undang (UU) No.28 Tahun 2009
tentang Pajak Daerah dan Retri-

busi Daerah bersifat tertutup. Selain
dari yang ada dalam UU tersebut
pemerintah daerah dilarang
menambah objek retribusi dan akan
ada sanksi bagi daerah yang
melanggar. Untuk itu, kita perlu
kembali menyesuaikan tarifnya
sesuai kemampuan dan daya beli
masyarakat," paparnya.

Lebih lanjut Sekda Kota
Padang berharap dengan diteta-
pkannya Perda Retribusi Jasa Usaha
ini akan mampu menambah PAD
dari retribusi jasa usaha. Ia pun
menekankan kepada OPD yang
mengelola retribusi untuk
memberikan tenaga ekstra dalam
pencapaian target yang telah
ditetapkan. Dimana tujuan akhirnya

adalah untuk peningkatan
pembangunan dan kesejahteraan
masyarakat Kota Padang.

"Kita  berharap,  semoga
Ranperda Retribusi Jasa Usaha
yang telah ditetapkan menjadi
Perda No.9 Tahun 2021 ini
dapat memberikan kontribusi
dalam peningkatan pelayanan
kepada masyarakat dan upaya
dalam meningkatkan PAD Kota
Padang ke depan.  Dimana
tujuan akhirnya adalah demi
kemajuan kota  dan
kesejahteraan masyarakat Kota
Padang hingga masa-masa
mendatang," tukasnya.

  fa isa l  budiman fa isa l  budiman fa isa l  budiman fa isa l  budiman fa isa l  budiman

Kasatpol PP Kota Padang, Alfiadi saat gelar pasukan bertempat di Mako Satpol PP Jalan Tan Malaka Padang Senin (07/
06) 2021.
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RRRRRyuji Utomo Dipulangkyuji Utomo Dipulangkyuji Utomo Dipulangkyuji Utomo Dipulangkyuji Utomo Dipulangkananananan
PSPSPSPSPSSI dari DubaiSI dari DubaiSI dari DubaiSI dari DubaiSI dari Dubai

Liga 3 danLiga 3 danLiga 3 danLiga 3 danLiga 3 dan
Suratin SegeraSuratin SegeraSuratin SegeraSuratin SegeraSuratin Segera
DitabuhDitabuhDitabuhDitabuhDitabuh
Padang, Khazanah-Padang, Khazanah-Padang, Khazanah-Padang, Khazanah-Padang, Khazanah- Dari hasil kongres biasa tahunan
PSSI, akan digulir kompetisi Liga 3 dan Piala Soeratin,
selain Liga 1 dan Liga 2, pada musim 2021 ini. Kompetisi
Liga Indonesia pada tahun 2021 ini, tetap menggunakan
sistem promosi dan degradasi untuk Liga 1 dan Liga
2.

PSSI menggelar kongres biasa tahunan untuk pertama
kalinya di masa pandemi Covid-19. Kongres digelar
di Hotel Raffles, Jakarta, Sabtu (29/5/2021) lalu. Agenda
pertama dalam Kongres biasa tahunan PSSI ini adalah
memaparkan laporan pelaksanaan program PSSI tahun
2020. Dan rencana program PSSI tahun 2021. Selain
itu juga ada agenda lain seperti pengesahan anggota
baru.

Adapun pengesahan anggota baru adalah pergantian
nama beberapa klub. Misalnya Tira Persikabo yang
mau berganti menjadi Persikabo 1973 hingga Cilegon
United yang mau menjadi Rans Cilegon FC.

Kongres biasa PSSI dihadiri Menteri Pemuda Olahraga
Zainudin Amali, perwakilan dari Komite Olahraga Nasional
Indonesia dan Komite Olahraga Indonesia, dan undangan
lainnya. Selain itu, juga ada delegasi dari FIFA dan
AFC yang akan turut memantau secara virtual.

Dari PSSI, selain Ketua Umum Mohamad Iriawan,
hadir jajaran Komite Eksekutif dan Sekretaris Jenderal.
Selain itu, turut hadir sebanyak 87 voters dari anggota
PSSI. Wakil delegasi dan voters anggota PSSI sudah
hadir dan melaksanakan proses registrasi serta rapid
antigen, sejak Jumat (29/5/2021).

“Dalam paparan kongres tadi, akan digulir kompetisi
Liga 3 dan Piala Soeratin,” kata Hendra Dupa Sekum
Asrov PSSI Sumbar. .

Hendra Dupa menjelaskan, untuk kompetisi Liga
3, putaran provinsi digulir bulan Juli sampai dengan
Oktober 2021. Putaran regional akan dilaksanakan pada
bulan November 2021. Sedangkan putaran nasional
digelar pada Desember 2021. Sedangkan untuk Piala
Soeratin, putaran provinsi digelar pada bulan Juli sampai
dengan Desember 2021. Sedangkan putaran nasional
dilaksanakan pada Januari 2022.

“Kita informasikan kepada klub di Provinsi Sumbar,
sudah bisa mempersipakan Liga 3 dan kompetisi Piala
Soeratin. Baik yang sudah jadi anggota tetap PSSI
maupun calon anggota,” ujarnya.   faisal budiman faisal budiman faisal budiman faisal budiman faisal budiman

Jakarta, Khazanah- Jakarta, Khazanah- Jakarta, Khazanah- Jakarta, Khazanah- Jakarta, Khazanah- Cedera
hamstring membuat Ryuji Utomo
urung membela Timnas Indonesia
di Kualifikasi Piala Dunia 2022.
Ia dipulangkan PSSI karena tak bisa
bermain.

Ryuji datang ke Dubai, Uni
Emirat Arab (UEA) dalam kondisi
tidak bugar 100 persen. Ia cedera
hamstring saat masih memperkuat
Penang FC.

Pemain yang sedang dipin-
jamkan Persija Jakarta itu sendiri
memang sudah lama absen. Penam-
pilan terakhirnya adalah pada laga
Liga Super Malaysia 2021 melawan

Petaling Jaya City FC, 18 April lalu.
Meski begitu, Ryuji tetap

dipanggil Timnas Indonesia yang
menjalani Pemusatan Latihan (TC)
di Dubai. Karena tak kunjung pulih,
Ryuji pun tak ditampilkan saat
Timnas Indonesia jumpa Afghanistan
dan Oman dalam uji coba pada akhir
Mei lalu.

"Dalam tim terlihat Ryuji Utomo
tidak ikut berlatih. Ia dipulangkan
karena cedera. Ryuji cedera dan
belum dapat pulih sepenuhnya. Ini
akan beresiko jika dipaksakan "
demikian pernyataan resmi PSSI,
Senin (7/6/2021).

Sementara Ryuji Utomo juga
ikut memastikan tak bisa membela
Timnas Indonesia pada dua laga
sisa Kualifikasi Piala Dunia melawan
Vietnam (7 Juni) dan UEA (11 Juni).
Ia pun berpamitan dengan rekan-
rekannya di Timnas Indonesia.

"Setelah bergabung latihan
dalam training camp dan melakukan
2 kali pemeriksaan MRI dan juga
USG, diputuskan bahwa saya belum
bisa memperkuat timnas pada ajang
ini," tulis Ryuji di akun Instagram
miliknya.

"Masih terdapat tear (robekan)
pada hamstring saya yang belum

SATGAS COVID-19 RIAU

BolehkBolehkBolehkBolehkBolehkan Ligaan Ligaan Ligaan Ligaan Liga
2 Digelar di2 Digelar di2 Digelar di2 Digelar di2 Digelar di
PPPPPekekekekekanbaruanbaruanbaruanbaruanbaru
Pakanbaru, Khazanah-Pakanbaru, Khazanah-Pakanbaru, Khazanah-Pakanbaru, Khazanah-Pakanbaru, Khazanah- Keluarnya izin kompetisi
PSSI 2021/2022 dari kepolisian RI memastikan Liga
1 dan Liga 2 Indonesia boleh digulirkan dalam situasi
pandemi Covid 19 sekarang.

Hal ini disambut gembira klub-klub profesional
Indonesia, termasuk kasta kedua kompetisi PSSI.
Beberapa klub Liga 2 ini telah mengajukan daerah
mereka sebagai tuan rumah. Diantaranya adalah Kota
Pekanbaru, Riau, yang menjadi daerah asal PSPS
Riau dan AA KS Tiga Naga.

Meski Provinsi Riau diketahui saat ini kasus
Covid-19 di sana tinggi. Tetapi, sinyal positif untuk
penyelenggaraan dibunyikan Satuan Tugas (Satgas)
Percepatan Penanganan Covid-19 Riau.

Juru Bicara Satgas Percepatan Penanganan Covid-
19 Riau, dr Indra Yovi mengatakan tidak
mempersoalkan Liga 2 digelar di Bumi Lancang
Kuning asalkan mematuhi protokol kesehatan (Prokes).

“Sejauh ini saya belum ada menghadiri rapat
membicara terkait ini (pelaksanaan Liga 2). Artinya
saya belum bisa berkomentar. Tapi kalau itu sudah
ada izin dari pusat. Kalau pusat mengizinkan, maka
pemerintah daerah harus memastikan izin tersebut
tidak bertabrkan dengan kondisi daerah. Kalau
pertandingan bolanya di Maluku tidak masalah, karena
jumlah kasusnya tak banyak,” katanya diberitakan
cakaplah com, Senin (7/6/2021).

“Di Riau tentu harus dilihat dulu kondisinya.
Kalau diadakan pertandingan bola tanpa penonton,
dan orang yangbm bermain bola itu dipastikan PCR-
nya negatif sebelum bertanding. Maka saya baik-
baik saja, Oke,” sambungnya.

Tapi jika pertandingan Liga 2 pakai penonton
terbatas, lanjut Indra Yovi, maka harus mematuhi
protokol kesehatan. Misalnya jika kapasitas stadion
100 orang, dan yang boleh menonton 10 orang atau
10 persen.

“Termasuk jaraknya juga harus ditentukan. Semua
orang yang masuk harus swab antigen. Kemudian
masuk dan keluarnya diatur, semua pakai masker
selama di dalam stadion, kecuali pemain. Itu boleh-
boleh saja. Kalau itu bisa dipenuhi syaratnya, buat
saya tidak masalah. Tapi masalahnya bisa tidak
memenuhi syarat itu,” katanya memungkasi  faisal faisal faisal faisal faisal
b u d i m a nb u d i m a nb u d i m a nb u d i m a nb u d i m a n

JELANG OLIMPIADE TOKYO

Dua Tunggal Putra Indonesia TDua Tunggal Putra Indonesia TDua Tunggal Putra Indonesia TDua Tunggal Putra Indonesia TDua Tunggal Putra Indonesia Terus Berlatiherus Berlatiherus Berlatiherus Berlatiherus Berlatih
Jakarta, Khazanah -Jakarta, Khazanah -Jakarta, Khazanah -Jakarta, Khazanah -Jakarta, Khazanah -Dua
tunggal putra Indonesia,
Anthony Sinisuka Ginting
dan Jonatan Christie, jelang
Olimpiade Tokyo terus
ditempa. Khususnya terkait
mental.

Hal itu disampaikan
pelatih nasional tunggal
putra Hendry Saputra, yang
mengatakan persiapan sudah
dilakukan secara intens sejak
dua bulan lalu.

"Sejak dua bulan lalu
hingga hari ini, kita sudah
coba fokus untuk pening-
katan fisik, stamina, power,
strength, dan kecepatan.
Semua sudah kita jalankan
dan akan terus berjalan
sampai kira-kira dua minggu
sebelum keberangkatan
nanti," kata Hendry.

Hendry menilai perkem-
bangan latihan Anthony dan
Jonatan setiap harinya sema-
kin bagus. Dia berharap akan
terus sesuai target dengan
kondisi yang diinginkan
sampai pesta olahraga empat
tahunan itu digelar 23 Juli
hingga 8 Agustus mendatang.
"Jadi ketika hari berangkat
dan tiba di sana juga dalam
keadaan baik, hasil latihan

pandemi Corona yang ter-
jadi di dua negara tersebut.

"Sebenarnya kalau keku-
rangan tidak banyak. Mereka
ini sudah berada di level
yang sekarang kan sudah
lama dan saya tahu standar
kualitasnya. Hanya ada
tingkat yang tidak maksimal,
mungkin dari pikiran dan
mental dengan kondisi seperti
ini akibat jarang bertanding,"
kata Hendry.

Anthony Sinisuka Gin-
ting bersiap menghadapi
Olimpaide 2020.Anthony
Sinisuka Ginting bersiap
menghadapi Olimpiade To-
kyo. Foto: Dok. PBSI

"Mental itu paling penti-
ng karena mereka sudah
cukup lama tidak bertanding.
Makanya nanti seperti renc-
ana PBSI yang akan men-
ggelar simulasi, itu sebuah
harapan supaya kita bisa
tahu di mana kondisi kead-
aan mental mereka," tuturnya.

PBSI telah menyiapkan
pertandingan simulasi se-
bagai ajang pemanasan para
atlet yang akan berlaga di
Olimpiade Tokyo pada 18-
19 Juni di Pelatnas Cipa-
yung.   faisal budiman faisal budiman faisal budiman faisal budiman faisal budiman

juga sudah baik," ujarnya.
Meskipun sesuai target,

Hendry mengatakan mental
masih menjadi sorotan.
Apalagi setelah atletnya
sudah lama tak bertanding
di turnamen-turnamen inter-
nasional.

Anthony dan Jonatan
terakhir kali tampil di Asia
Leg, pada Januari lalu. Itu
pun dengan hasil yang tak
sepenuhnya memuaskan.
Catatan prestasi Anthony
hanya capai semifinal di

Thailand Open I. Sedangkan
Thailand Open II dan BWF
World Tour Final hanya
mencapai babak kedua dan
gagal lolos semifinal.

Sedangkan Jonatan tak
lebih baik. Torehan terbai-
knya hanya mencapai pere-
mpatfinal Thailand Open 1,
kemudian langsung tersin-
gkir di babak pertama Thai-
land Open II.

Jonatan Christie, bersiap
menghadapi Olimpiade 2020
di 2021.Jonatan Christie,

bersiap menghadapi Olim-
piade

Setelah itu, Anthony dan
Jonatan sempat akan mentas
di All England pada Maret
2021, tapi batal setelah
dipaksa walkover karena
masalah COVID-19.

Sedangkan dua turnamen
lainnya, Malaysia Open dan
Singapore Open, yang seha-
rusnya menjadi turnamen
pemanasan sebelum Olim-
piade Tokyo turut dibatalkan
karena gelombang kedua

Jelang Piala AFC: PJelang Piala AFC: PJelang Piala AFC: PJelang Piala AFC: PJelang Piala AFC: Persipura Coret 1 Persipura Coret 1 Persipura Coret 1 Persipura Coret 1 Persipura Coret 1 Pemainemainemainemainemain
Jakarta, Khazanah- Jakarta, Khazanah- Jakarta, Khazanah- Jakarta, Khazanah- Jakarta, Khazanah- Pela-
tih Persipura Jacksen F. Tiago
terpaksa mengambil sikap
tegas kepada Josse Mania-
gasi. Arsitek asal Brasil ini
mencoret pemain muda
tersebut karena dianggap
telah melanggar kode disi-
plin klub.

"Saya harus tegas untuk
aturan yang terkait kedisip-
linan pemain. Ini juga telah
diatur manajemen. Jadi saya
tak ragu mencoret Josse
Maniagasi," kata Jacksen.

Keputusan pencoretan
ini dilakukan Jacksen F.
Tiago, ketika tim Mutiara
Hitam tiba di Kediri, Sabtu
(05/06/2021) pagi waktu
setempat atau beberapa jam
sebelum Persipura melakoni
laga uji coba kontra Persik.

"Setelah mencoret Josse,
saya laporkan ke Manajer

Tim. Saya terima kasih,
karena manajemen mendu-
kung keputusan ini. Sebe-
narnya ini cukup meng-
ganggu tim, karena kami akan
melawan Persik," tuturnya.

Usai dieliminasi dari tim,
manajemen langsung memu-
langkan Josse ke Jayapura.
Selain Josse, ungkap Jacksen,
sebenarnya ada dua pemain
lain yang terindikasi indis-
pliner. Namun Jacksen tak
mau menyebut jati diri anak
asuhnya itu.

"Dampaknya cukup signi-
fikan terhadap tim. Karena
ini merusak skenario saya
untuk menghadapi Persik.
Akibatnya, saya tak bisa
memainkan dua pemain lain
yang saya hukum itu. Pada-
hal uji coba ini untuk pema-
tangan taktik," ujarnya.

Menurut Jacksen F. Tiago

pulih 100%, yang beresiko jika
dipaksakan," lanjut pernyataan Ryuji.

Adapun cederanya Ryuji makin
menambah krisis bek tengah Timnas
Indonesia. Ada juga Andy Setyo
yang absen pada laga melawan
Thailand karena cedera. Sementara
Elkan Baggott memilih tak berga-
bung Timnas Indonesia.

Bukan cuma soal cedera, ada
juga Nurhidayat Haji Haris yang
dipulangkan karena masalah indisip-
liner. Alhasil bek tengah cuma
menyisakan trio Persebaya Surabaya
yakni Rizki Ridho, Rachmat Irianto,
dan Arif Satria.  faisal budiman faisal budiman faisal budiman faisal budiman faisal budiman

yang notabene mantan juru
taktik Persebaya dan Barito
Putera ini kasus indisipliner
ini turut berdampak pada
persiapan Persipura ke Piala
AFC.

"Masalah sekecil apapun
tetap punya pengaruh. Secara
teknis sih tidak, karena peran
Josse di tim tak begitu
sentral. Tapi dampak psiko-
logis ada," kata Jacksen.

"Karena saya ingin tim
ini terus kondusif hingga
berangkat ke Piala AFC.
Semoga ini jadi pelajaran
bagi pemain lain," ucapnya.
  faisal budiman faisal budiman faisal budiman faisal budiman faisal budiman



Padang, Khazanah— Kecelakaan di perlintasan kereta api
sepertinya sudah menjadi kejadian rutin hampir setiap bulan
di Kota Padang, korban yang jatuh pun sudah tidak terhitung,
mulai dari harta benda sampai kepada korban jiwa. Meski
demikian, PT KAI bersikukuh kecelakaan di perlintasan tidak
resmi bukanlah tanggungjawab mereka.

itu, namun sopir minibus Agya
tersebut mengalami luka-luka dan
dibawa ke fasilitas kesehatan
terdekat.

Sementara, kondisi minibus
tersebut ringsek setelah dihantam
kereta api.

Humas PT KAI Divre II Su-
matra Barat (Sumbar) Ujang Rusen
Permana menyebutkan, kece-
lakaan itu terjadi sekitar pukul
14.10 WIB.

“Kecelakaannya terjadi di
perlintasan tidak resmi yang dijaga
swadaya oleh masyarakat dan
dilengkapi dengan portal antara
Stasiun Tabing dan Stasiun
Duku,” ujar Ujang Minggu (6/
6). Akibat kecelakaan, kata Ujang,
perjalanan kereta api sempat
terhenti dan mengalami keterlam-
batan 16 menit.

“Kami mengimbau agar mas-
yarakat pengguna jalan raya
untuk menaati rambu-rambu lalu
lintas dan berhati-hati ketika akan
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Seperti hari Minggu (6/6) lalu,
kecelakaan di perlintasan kereta
api kembali terjadi di Kota
Padang, kali ini kecelakaan
melibatkan Kereta Api Minang-
kabau Express tujuan Bandara
Internasional Minangkabau (BIM)
yang menabrak minibus Agya
warna putih.

Data yang dihimpun kece-
lakaan itu terjadi di Simpang Kayu
Kalek, Jalan Adinegoro, Lubuk
Buaya, Kecamatan Koto Tangah,
Kota Padang, tak jauh dari SMAN
8 Padang.

Saat itu, minibus tersebut
hendak menuju ke arah SMA 8
Padang dari jalan Adinegoro,
namun saat melintas, minibus
tersebut dihantam kereta api yang
tiba-tiba datang dari arah Stasiun
Tabing, Kota Padang yang menu-
ju arah Stasiun Duku, Kabupaten
Padang Pariaman.

Laporan yang diperoleh tak
ada korban jiwa dalam peristiwa

tan Koto Tangah, Kota Padang.
“Tidak ada korban jiwa dalam

peristiwa tersebut,” kata Mar-
dianto, Minggu (6/6) malam.

Mardianto menyebutkan,
mula insiden tersebut terjadi saat
Agya warna putih dengan nomor

polisi A 1288 RC itu hendak belok
kiri ke arah SMA 8 Padang dari
Jalan Adinegoro.

Saat berada di atas perlintasan rel
kereta api, tiba-tiba kereta api
Minangkabau Express datang dari arah
Stasiun Pulau Air menuju Bandara
Internasional Minangkabau (BIM).

Mobil tersebut dikendarai oleh
seorang pria dengan penumpang
juga seorang pria.

Mereka, kata Mardianto,
berhasil turun mobil sebelum
kereta api menghantam mobilnya.

Sementara, minibus itu pun
terseret beberapa meter dan ringsek
setelah dihantam kereta api. Akibat
kecelakaan itu, sempat terjadi
kemacetan dan perjalanan kereta
api terhenti sejenak.

“Mobil tersebut telah dieva-
kuasi dibantu oleh warga setem-
pat,” kata Mardianto.

Mardianto tidak merinci iden-
titas kedua korban.

“Karena setelah kejadian,
pengemudi dan rekannya lang-
sung meninggalkan lokasi naik
sepeda motor,” ucap Mardianto.

Mardianto menambahkan, akibat
kecelakaan itu, ditaksir kerugian
mencapai Rp40 juta. “Untuk
kendaraannya saat ini kami amankan
di Mapolsek Koto Tangah,” katanya
  Novrizal Sadewa. Novrizal Sadewa. Novrizal Sadewa. Novrizal Sadewa. Novrizal Sadewa.

melewati perlintasan sebidang,”
imbaunya.

Sementara itu, pihak kepoli-
sian mengungkap kronologi
kecelakaan antara mobil Toyota
Agya dengan kereta api Minang-
kabau Express yang terjadi pada

Minggu (6/6) siang,
Kanit Reskrim Polsek Koto

Tangah, Ipda Mardianto Padang
mengatakan, kecelakaan tersebut
terjadi sekitar pukul 14.15 WIB,
tepatnya di Jalan Adinegoro,
Kelurahan Lubuk Buaya, Kecama-

GARA-GARA DIPAKAI WALI NAGARI MUARO PANEH PERGI FITNES
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TANGGUNGJAWAB- Kecelakaan di perlintasan kereta api sepertinya sudah menjadi kejadian ru-
tin hampir setiap bulan di Kota Padang, korban yang jatuh pun sudah tidak terhitung, mulai dari
harta benda sampai kepada korban jiwa. Meski demikian, PT KAI bersikukuh kecelakaan di
perlintasan tidak resmi bukanlah tanggungjawab mereka (foto: ist/net).

Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—  Bisnis tambak
udang memang menjanjikan karenanya
banyak pengusaha yang berlomba membuka
usaha tersebut, akibatnya pengusaha
terkadang abai dengan segala persyaratan
dan konsekwensi dari uaha pertambakan
tersebut.

Namun yang lebih mempritahin lagi
ternyata malah ada pengusaha yang nekat
melakukan aktifitas tanpa dilengkapi izin,
seperti yang terjadi di kawasan pantai
Kampung Koto Baru, Kenagarian Sungai
Tunu Barat, Kecamatan Ranah Pesisir, Pesisir
Selatan.

Berdasarkan kenyataan tersebut, Wahana
Lingkungan Hidup Indonesia (Walhi) Sumatera
Barat (Sumbar) meminta penegak hukum harus
menindak tegas keberadaan tambak udang
di kawasan pantai Kampung Koto Baru,
Kenagarian Sungai Tunu Barat, Kecamatan
Ranah Pesisir, Kabupaten Pesisir Selatan.

Walhi menyatakan usaha tambak udang
tersebut diduga tidak mengangtongi izin
dan merusak pohon cemara di kawasan
pantai.

Kepala Dapertemen Kajian Advoksi
Kampanye Walhi Sumbar, Tomi Adam,

Minggu (6/6) mengatakan, berdasarkan data
dan pengamatan Walhi, parktik tambak
undang tersebut sudah menyalahi aturan
Undang-Udang 32 tahun 2009 Tentang
Perlindungan dan Pengeloaan Lingkungan
Hidup.

“Pihak Kapolda dan Kejaksaan mesti
cepat memprosesnya. Apalagi, sudah ada
indikasi-indikasi pelanggarannya seperti
tidak memiliki izin dan juga telah
melakukan penebangan terhadap pohon
konservasi cemara,” katanya, Minggu (6/
6) seperti dilansir covesia.com.

Kata Tomi Adam dampak aktivitas
tambak udang ini sangatlah berbahaya,
karena dari awal sudah merusak beberapa
ekosistem lingkungan.

Pertama, kerusakan yang ditimbulkan
mulai dari pembukaan lahan di sepanjang
pesisir pantai yang membutuhkan lahan
yang cukup luas.

Kedua, penarikan air laut ke dalam lokasi
tambak, sehingga membuat sendimen atau
material pasir juga tertarik.

“Proses kegiatannya sangat berbahaya
dari awal. Karena dia masif di lapangan.
Dari awal sudah merusak ekosistem pantai.

Ditambah lagi, melakukan penebangan
terhadap pohon cemara,” ujarnya.

Selain itu, tambahnya, berdasarkan
temuan Walhi di lapangan, yang juga
berbahaya yaitu pembuangan limbah
tambak ke kawasan sungai.

“Limbahnya dibuang ke sungai. Itu
sudah merusak ekosistem sungai. Belum
lagi, udang-udang yang mati baunya
sangat mengganggu,” ujarnya lagi.

Ke depannya, lanjut Tomi, persoalan
ini mesti segera diselesaikan sebab
keberadaan tambak di pesisir pantai
Sumatera Barat dari tahun ke tahun terus
bertambah banyak.

“Selain penegak hukum, pemerintah
harus lebih memperhatikan persoalan ini.
Terutama dari segi regulasi yang mengatur
dampak kerusakkan yang disebkan usaha
tambak. Jangan izinnya hanya sampai wali
nagari saja,” kata dia.

Menurut Tomi, izin dari wali nagari
tidak menjamin bagaimana lingkungan
tidak dirusak. “Sekali lagi, kita berharap
penegak hukum dan pemerintah dengan
cepat menyikapi persoalan ini,” tutupnya
  */Novrizal Sadewa. */Novrizal Sadewa. */Novrizal Sadewa. */Novrizal Sadewa. */Novrizal Sadewa.
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Payakumbuh, Khazanah—Payakumbuh, Khazanah—Payakumbuh, Khazanah—Payakumbuh, Khazanah—Payakumbuh, Khazanah—
Jajaran Satlantas Polres Paya-
kumbuh menggelar patroli di
sejumlah wilayah baik di pusat
keramaian kota atau pada lokasi
rawan balap liar di Jalan  Sudirman
maupun di Jalan Soekarno Hatta,
Minggu, (6/6).

Kapolres AKBP Alex Prawira,
melalui Kasat Lantas AKP Yuneldi
Chainir mengatakan, aksi balap
liar sepertinya sudah menjadi
kebiasaan oleh sekelompok
pemuda pada setiap malam
minggu. Ini sudah meresahkan
masyarakat.

“Untuk mengantisipasinya
dilakukan patroli hingga larut
malam, yaitu dari pukul 01.00
WIB sampai 04.00 WIB dini hari.
Agar situasi Kamtibmas tetap
aman dan kondusif, terutama balap
liar dan penggunaan knalpot
racing yang sangat meresahkan
masyarakat” jelas Kasat Lantas
AKP Yuneldi.

Menurutnya, petugas pada
saat melaksanakan patroli meng-
hampiri komunitas motor, dan
dalam kesempatan tersebut diber-
ikan pembinaan dan penyuluhan

kepada anggota komunitas untuk
tidak melakukan balapan liar yang
merugikan diri sendiri dan
meresahkan masyarakat.

Bagi mereka yang membandel
serta tidak dapat memperlihatkan

surat-surat kendaraannya, pihaknya
langsung mengamankan ken-
daraan tersebut.

“Di samping itu patroli antisi-
pasi balap liar dan knalpot racing
ini bertujuan untuk mencegah dan

mempersempit ruang gerak ke-
mungkinan berkembangnya kegi-
atan balapan liar atau peng-
gunaan knalpot racing yang
suaranya sangat membuat kita
tidak nyaman dan street cryme
yang berpotensi mengakibatkan
kecelakaan lalu lintas dan sangat
mengganggu pengendara jalan
lain,” ujar Kasat Lantas.

Sejauh ini untuk menga-
ntisipasinya, Polres Payakumbuh
juga sudah menyiagakan sejumlah
personelnya untuk melakukan
patroli dan hunting secara ber-
sama-sama.

Selain di pusat keramaian dan
rawan kegiatan balap liar, patroli
juga di arahkan ke Jln Soekarno
Hatta, karena jalan ini yang sering
di jadikan ajang balap liar oleh
sekelompok pemuda.

“Pada saat pelaksanaan patroli
ini kami berhasil menjaring 20
unit sepeda motor yang tidak
dapat memperlihatkan surat- surat
kendaraannya, dan juga didapati
menggunakan knalpot racing.
Sekarang diamankan di mako
Polres Payakumbuh,” pungkasnya
  Lili Yuniati. Lili Yuniati. Lili Yuniati. Lili Yuniati. Lili Yuniati.
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Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—Padang, Khazanah— Dinas Lingkungan Hidup (DLH)
Kota Padang menyayangkan perusakan sejumlah pot bunga
di kawasan Jalan Raden Saleh Padang.

“Ya, sebanyak 6 pot bunga di Jalan Raden Saleh telah
dirusak oleh orang tidak dikenal,” kata Kepala DLH Padang
Mairizon, Senin (7/6).

Menurut Mairizon, kejadian perusakan itu diketahui
pada Minggu (6/6) pagi.

Pot-pot tersebut terlihat dalam kondisi sudah pecah
dan berserakan di tepi jalan.

“Kami sangat menyayangkan kejadian ini. Pot bunga
yang harusnya untuk mempercantik estetika kota malah
dirusak,” sesal Mairizon.

Pasca kejadian itu, petugas DLH langsung turun mengecek
kondisi pot-pot yang dirusak tersebut. Selanjutnya, pot-
pot tersebut dibersihkan dan diangkut petugas.

Terkait kejadian ini, DLH Padang akan melaporkannya
ke pihak berwajib. Menurut Mairizon ada dua kemungkinan,
dirusak oleh orang waras atau orang yang mengalami
gangguan jiwa.

Mairizon pun berharap kepada masyarakat agar dapat
menjaga dan mengawasi secara bersama-sama fasilitas yang
telah disediakan oleh pemerintah.

“Mari kita jaga bersama-sama dan jangan sampai merusak
sarana atau fasilitas yang sudah ada,” imbau Mairizon 
Novrizal Sadewa.Novrizal Sadewa.Novrizal Sadewa.Novrizal Sadewa.Novrizal Sadewa.
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Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—Padang, Khazanah— Seorang remaja merupakan anak
di bawah umur berinisial MI, 16 tahun kepergok maling
oleh polisi di salah satu toko aksesoris Handphone di kawasan
Alai, Kota Padang, Sabtu (5/6).

Kasat Reskrim Polrsta Padang, Kompol Rico Fernanda
mengatakan, MI merupakan warga Jalan Gajah Mada,
Kelurahan Gunung Pangilun, Kecamatan Padang Utara, Kota
Padang.

“Dia kepergok maling di sebuah toko aksesoris handphone
di kawasan Alai,” ujar Rico, Minggu (6/6).

Menurut Rico, pelaku yang merupakan anak bawah
umur itu sudah diamankan dan statusnya Anak Berkonflik
dengan Hukum (ABH).

ABH tersebut, kata Rico, kepergok maling ketika polisi
menyelidiki laporan dari seorang warga yang menyebutkan
bahwa aksi maling sering terjadi di toko tersebut.

“Kami menemukan ABH ini sedang beraksi sekitar pukul
05.00 WIB. Saat kami tunggu ABH ini keluar dari dalam
toko, ia kedapatan membawa sejumlah barang,” ungkap
Rico.

Dari tangan ABH itu, jelas Rico, polisi mengamankan
delapan kotak masker, empat kotak wireless handphone,
empat kotak handphone, dan tiga kotak headset.

“Selain itu, ada sembilan kotak power bank, satu kotak
ornamen jam dinding, hingga dua kotak amal dengan total
kerugian mencapai Rp6 juta,” ucapnya.

Lalu, hasil pemeriksaan terhadap pelaku, ungkap Rico,
ABH itu masuk ke toko dengan memanjat atap dan merusak
grandel pintu toko.

Saat ini, jelas Rico, polisi sudah berkoordinasi dengan
pemilik toko, apakah barang yang dibawa pelaku itu milik
toko atau tidak.

 “Untuk pelaku yang merupakan ABH itu, tambah Rico,
sudah diamankan di Mapolresta Padang. Pelaku saat ini
kami amankan dahulu di Mapolresta Padang untuk menjalani
pemeriksaan lebih lanjut,” katanya  */Novrizal Sadewa. */Novrizal Sadewa. */Novrizal Sadewa. */Novrizal Sadewa. */Novrizal Sadewa.

RAZIA- Jajaran Satlantas Polres Payakumbuh menggelar razia
di sejumlah wilayah baik di pusat keramaian kota atau pada lokasi
rawan balap liar di Jalan  Sudirman maupun di Jalan Soekarno
Hatta, Minggu, (6/6) lalu (foto: Lili Yuniati).

Solok, Khazanah—Solok, Khazanah—Solok, Khazanah—Solok, Khazanah—Solok, Khazanah—   Sejumlah
keputusan dan kebijakan terus
dibuat yang mengejutkan terus
dibuat oleh Bupati terpilih
Kabupaten Solok, Capt. Epyardi
Asda, M. Mar.

Epyardi terus menyoroti dan
menjatuhkan sanksi terhadap ASN
maupun penyelenggara peme-
rintahan yang dianggapnya tidak
becus dan tidak cakap dalam
melayani masyarakat.

Dari mulai menyusun seju-
mlah Kepala SKPD walau dirinya
masih belum dilantik, sang Captain
terus membuat kebijakan yang

membuat ASN di kabupaten
tersebut sesak napas.

Seperti bulan puasa lalu
Epyardi memerintahakn semua
mobil dinas dikembalikan ke
kantor bupati, pegawai harus naik
kendaraan pribadi ke Arosuka.

Berikutnya Epyardi member-
hentikan 1700 Tenaga Harian
Lepas (THL) di kabupaten Solok
dengan dalih akan dievaluasi dulu
karena dinilai tidak efektif meski
kenyataan tersebut bertentangan
pernyataan Epyardi  saat kam-
panye dulu yang berjanji akan
mensejahterakan THL.

Selain itu kepada pihak swasta
keputusan Bupati Epyardi juga
mengagetkan, mulai dari pemu-
tusan kontrak berlangganan semua
mnedia massa, Epyardi juga
menjatuhkan sanksi kepada pe-
rusahaan penambangan pasir besi
PT Arosuka Mandiri di Tigo Lurah.

Perusahaan itu disegel oleh
Bupati karena dinilai melanggar
dan tidak bermanfaat bagi masya-
rakat.

Bahkan pabrik PT Aqua
sekalipun juga diancam Epyardi
akan disegel jika tidak ada
manfaatnya untuk Kabupaten

Solok.
Terakhir sang Captain menyo-

roti tindakan Wali Nagari Muaro
Paneh, Kecamatan Bukit Sundi,
Ferri Effendi, yang memakai
mobil ambulans Nagari untuk
pergi latihan fitnes, hal itu,
ditegaskan Epyardi dalam sebuah
video, Jumat (4/6).

“Di Muaro Paneh, mobil
ambulans dipakai Wali Nagari
untuk pergi latihan fitnes. Saya
sedih sekali mendengarnya. Untuk
itu, semua ambulans yang ada
di nagari-nagari, saya tarik ke
kecamatan,” ujarnya.

Epyardi juga menilai Wali
Nagari Muara Paneh, tidak profe-
sional menjalankan tugas. Teru-
tama dalam hal pemakaian ambu-
lans untuk warga. Dalam video
itu, Epyardi juga menyatakan
dirinya mendapat laporan bahwa
ambulans nagari tidak bisa dipakai,
oleh warga tidak cocok dengan
Wali Nagari.

“Orang sudah susah dan butuh
ambulans, tetapi tidak dipin-
jamkan, karena wali nagari tidak
cocok dengan orang tersebut,”
beber Epyardi Asda.

Epyardi juga mengingatkan

bahwa Pemkab Solok akan lebih
ketat mengawasi kinerja wali
nagari. Mantan Anggota DPR RI
tiga periode dari Partai Persatuan
Pembangunan (PPP) tersebut,
mengingatkan agar seluruh wali
nagari untuk. Serta jangan ikut
campur dengan masalah-masalah
yang bukan kewenangannya. 

“Jangan sok-sok an, Wali
Nagari dipilih oleh rakyat dan
harus betul-betul bertugas untuk
rakyat. Jangan petantang-peten-
teng di nagari, dan jangan seme-
na-mena menjadi wali nagari,”
ungkapnya   Rijal Islamy Rijal Islamy Rijal Islamy Rijal Islamy Rijal Islamy
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IndependensiIndependensiIndependensiIndependensiIndependensi
KPK DihabisiKPK DihabisiKPK DihabisiKPK DihabisiKPK Dihabisi
Jakarta, Khazanah—Jakarta, Khazanah—Jakarta, Khazanah—Jakarta, Khazanah—Jakarta, Khazanah—
Mantan Juru Bicara
Komisi Pemberantasan
Korupsi (KPK) Febri
Diansyah mengungkapkan
celah korupsi lewat
pendanaan politik di
masa Pemilihan Umum
(Pemilu) tahun 2024
terbuka lebar, karena ada
tiga agenda besar yakni
pemilihan presiden, ang-
gota dewan (legislatif) dan
kepala daerah.

Di sisi lain, menurut
dia, KPK tidak akan berdaya lagi mengusut kasus
korupsi politik karena sudah dihabisi independensinya.

Dalam hal ini Febri turut menyinggung 75 pegawai
KPK yang tidak lolos tes wawasan kebangsaan
(TWK) dan telah dibebastugaskan. Menurutnya, 75
pegawai tersebut merupakan simbol independensi
lembaga antirasuah.

“Dihubungkan dengan teori, konsep dan juga
kasus-kasus yang terjadi tentang kebutuhan dana
politik yang besar, dari mana politikus ini bisa
mendapatkan dana,” ujar Febri sebagaimana dikutip
dari akun instagram @febridiansyah.id. Febri sudah
mengizinkan untuk mengutip pendapatnya.

“Apakah dari uang saku mereka, kekayaan mereka,
hampir tidak mungkin. Di sinilah kalau pemberantasan
korupsi tidak kuat, maka ruang mereka untuk
mengumpulkan dana politik dari korupsi bisa jadi
akan lebih besar,” lanjutnya.

Berbicara kontestasi politik tahun 2024, ia menilai
ada yang lebih berbahaya jika KPK tak lagi
independen. Yakni KPK hanya dijadikan alat untuk
suatu kepentingan tertentu menghajar lawan politik.

Jika terjadi demikian, perhelatan demokrasi tidak
akan berjalan secara adil. Lebih dari itu, lanjut dia,
oligarki akan semakin kuat.

“Maka yang terjadi adalah oligarki akan semakin
kuat karena tidak ada kontestasi politik yang fair,
tidak ada keseimbangan misal oposisi yang kuat dan
tidak ada pihak-pihak yang berbeda dengan kekuasaan
karena mereka bisa dihajar salah satunya dengan tools
lembaga antikorupsi yang tidak independen,” tandasnya.

Menurut dia, risiko-risiko di atas harus dipikirkan
secara lebih serius lagi. Independensi KPK, menurut
dia, merupakan poin penting yang harus diselamatkan.

“Sehingga kita sering bilang ini bukan soal 75 saja.
75 itu adalah poin penting yang kita perjuangkan, tetapi
ada yang lebih besar yaitu independensi KPK karena ini
bisa ke mana-mana risikonya,” pungkas Febri. ryn/cnnryn/cnnryn/cnnryn/cnnryn/cnn

Ermas KlaimErmas KlaimErmas KlaimErmas KlaimErmas Klaim
Berhasil di 100Berhasil di 100Berhasil di 100Berhasil di 100Berhasil di 100
Hari KHari KHari KHari KHari Kerjaerjaerjaerjaerja
Bukittinggi, Khazanah—Bukittinggi, Khazanah—Bukittinggi, Khazanah—Bukittinggi, Khazanah—Bukittinggi, Khazanah— Wali Kota Bukittinggi,
Erman Safar bersama Wakil Wali Kota Marfendi
melaporkan pencapaian 100 hari kerja sejak dilantik
pada 26 Februari 2021.

“100 hari kepemimpinan kami (Erman Safar-Marfendi)
menjalankan tugas, melaporkan pencapaian kepada publik
dan masyarakat Kota Bukittinggi sesuai dengan asas
good governance,” kata Erman Safar, Senin (7/6).

Ia mengatakan, keberhasilan seluruh program
kegiatan tersebut tidak lepas dari dukungan semua
pemangku kepentingan dan masyarakat Bukittinggi.

“Seluruh capaian program 100 hari ini dapat
dimaknai sebagai upaya awal membangun landasan
yang kuat untuk mengembangkan dan membangun
Kota Bukittinggi yang lebih baik,” katanya.

Rangkuman 100 hari kerja Wako dan Wawako
Bukittinggi tersebut dibagi dalam beberapa sektor,
seperti sektor ekonomi kerakyatan, pendidikan,
kesehatan, pariwisata, sosial kemasyarakatan, kinerja
tata kelola pemerintahan dan pertanian.

Erman juga membeberkan masih ada beberapa
program yang akan segera direalisasikan. Salah satunya
mengenai Perwako 40/41.

“Kartu Bukittinggi Hebat ini juga masih dalam tahapan
proses penyempurnaan konsep untuk kita realisasikan
di tahun anggaran 2022. Lalu Pondok Tahfidz terkait
kewenangan anggaran yang baru bisa kita realisasikan
dalam APBD 2022,” ujarnya.  Iwin/lgmIwin/lgmIwin/lgmIwin/lgmIwin/lgm

PENANGANAN COVID-19 PADA 100 HARI KERJA

Gubernur Sumbar Dapat Rapor MerahGubernur Sumbar Dapat Rapor MerahGubernur Sumbar Dapat Rapor MerahGubernur Sumbar Dapat Rapor MerahGubernur Sumbar Dapat Rapor Merah
Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—Padang, Khazanah— Gubernur
Sumbar Mahyeldi dan Wakil
Gubernur Audy Joinaldy, dinilai
masih belum optimal dalam
percepatan penanganan Covid-
19 dalam 100 hari kerja memim-
pin Sumatera Barat. Hal itu
ditegaskan Anggota DPRD
Sumbar, Hidayat. Sedangkan Ahli
Epidemiologi dari Unand, Defi-
rman Djafri memberikan rapor
merah.

Menurut Hidayat, sebelum
masuk khusus soal penanganan
Covid-19, ia mengingatkan
sejumlah pernyataan politik
gubernur dan wakil gubernur
usai dilantik Presiden RI pada
25 Februari 2021 lalu. Ada
beberapa poin yang disam-
paikannya saat itu.

Dia menyebut, saat itu dalam
pernyataan persnya, Gubernur
Mahyeldi mengatakan terkait
program 100 hari kerja setelah
pelantikan, dirinya berkomitmen
mempersiapkan RPJMD 2021-
2024 secepatnya dan menye-
laraskan dengan RPJM Nasional.

Kemudian, percepatan pena-
nganan Covid-19, penguatan
ekonomi meliputi bidang per-
tanian prioritas, UKM 590 ribu
di Sumbar, kemudahan modal
usaha, penguatan kearifan lokal
ABS-SBK, peningkatan pem-
bangunan kepariwisataan, dan
memantapkan sektor pendidikan.

“Jadi ada enam janji Mah-
yeldi-Audy 100 hari pasca pelan-
tikan, soal progres RPJMD kita
apresiasi walaupun isi dan materi
masih dalam proses. Kemudian
soal percepatan penanganan
Covid-19, nah ini yang abai
beliau dan belum optimal,”
katanya.

Alasannya mengatakan per-
cepatan penanganan Covid-19
belum maksimal, karena ada in-
dikator yang menjelaskan itu.
Diantaranya, angka positivity
rate cenderung naik, angka
kematian cenderung naik, dan
tidak jelas roadmap pencegahan
dan penanganan Covid-19, baik
dari hilir hingga ke hulu.

Pada bagian hilir menu-

rutnya, para te-
naga kesehatan
kewalahan ka-
rena pasien yang
terus bertambah,
bahkan sempat
ventilator tidak
tersedia. Artinya
gubernur tidak
melakukan eva-
luasi terkait pe-
laksanaan Perda
AKB Covid-19.

Penekanan-
nya terang Hida-
yat, adalah ba-
gaimana menya-
darkan masyarakat secara ber-
sama agar memposisikan covid-
19 sebagai musuh bersama.
Apalagi ada penelitian yang
menyebutkan bahwa hingga 40
persen masyarakat Sumbar tidak
percaya covid-19 sehingga abai
protokol kesehatan.

“Tapi kita tidak boleh juga
menyalahkan masyarakat sepe-
nuhnya, pernah tidak diriset
kenapa masyarakat sampai

begitu? Belum
ada sampai se-
karang, dalam
konteks perce-
patan penanga-
nan Covid-19,
gubernur belum
berhasil menekan
lajunya Covid-
19,” katanya.

Meski 100 h-
ari kerja memang
tidak ada atu-
rannya secara ko-
nstitusional, na-
mun  ke depan
gubernur dan w-

akil gubernur harus serius
konsentrasi dan bersungguh-
sungguh bagaimana menga-
ntisipasi dan mencegah penye-
baran covid-19. Sebab ini men-
jadi pangkal soal kenapa eko-
nomi tidak bergerak positif.

Ahli Epidemiologi Unand,
Defirman Djafri memberikan
rapor merah terkait penanganan
Covid-19 pada 100 hari kerja
Gubernur dan Wagub Sumbar.

Padahal saat dilantik, percepatan
penanganan pandemi menjadi
prioritas pasangan ini.

Bahkan Defirman berpen-
dapat, penanganan covid-19 di
era kepimpinan gubernur dan
wakil gubernur sekarang sangat
buruk. Hal ini dibuktikan dengan
angka kematian tertinggi terjadi
pada Mei 2021.

Sebelumnya, angka kematian
tertinggi terjadi pada Oktober
2020 sebanyak 135 orang dalam
sebulan. Data Defirman, pada
bulan Mei 2021 angka kematian
tersebut tembus 200 orang
sebulan.

“Jadi kalau dikasih nilai
rapor 1-10, (kepemimpinan
Mahyeldi dan Audy) ini belum
apa-apa. Tidak ada bentuk
akselerasi, ini menjalankan,
bahkan lebih buruk dari sebe-
lumnya,” kata Defirman, Senin
(7/6).

Selain itu, kata dia, dari segi
kesadaran diri dan kepedulian
kepala daerah hanya berjalan
seperti biasa. Remote kontrol

penanganan covid-19 saat ini
diserahkan kepada masyarakat.
“Dari segi awareness dan peduli,
berjalan seperti biasa. Remote
kontrol diserahkan ke masyarakat
bukan kepala daerah atau pro-
vinsi, kabupaten/kota,” jelasnya.

“Kalau diserahkan ke masya-
rakat saja, lihat saja. Kadang
tidak percaya saja angka-angka,
padahal warning sudah disa-
mpaikan,” sambungnya.

Defirman mengakui dirinya
belum membaca bagaimana
laporan 100 hari kerja gubernur
dan wakil gubernur terkhusus
soal penanganan Covid-19.
Hanya saja, penilaiannya pe-
nanganan kepemimpinan se-
karang terkesan kurang serius.

“Saya melihat secara pe-
nanganan dibedakan dengan
pemimpin yang sebelumnya,
memang ini kurang serius saya
melihat. Karena keseriusan bisa
dilihat dari awareness dari
kepala daerah itu sendiri untuk
mengakselerasikan,” ujarnya.
rina akmal/lgmrina akmal/lgmrina akmal/lgmrina akmal/lgmrina akmal/lgm

HIDAYAT

FEBRI DIANSYAH

RESMI NAKHODAI DPD PAN PADANG PANJANG

Mardiansyah TMardiansyah TMardiansyah TMardiansyah TMardiansyah Targetkargetkargetkargetkargetkananananan
Lima KLima KLima KLima KLima Kursi di Pursi di Pursi di Pursi di Pursi di Pileg 2024ileg 2024ileg 2024ileg 2024ileg 2024

KONSOLIDASI— Ketua DPD PAN Kota Padang Panjang, Mardiansyah saat menerima SK dari Ketua DPW PAN
Sumbar, Indra Dt. Rajo Lelo, pada gelaran rapat konsolidasi DPD PAN Kota Padang Panjang, Sabtu (5/6). PAN
sendiri menargetkan lima kursi di Pileg 2024 mendatang. PAUL

Padang Panjang, Khazanah—Padang Panjang, Khazanah—Padang Panjang, Khazanah—Padang Panjang, Khazanah—Padang Panjang, Khazanah—
 Menjadi pemenang Pemilu
Legislatif (Pileg) 2019 lalu,
menjadi pelecut semangat
bagi kader DPD Partai Ama-
nat Nasional (PAN) Kota
Padang Panjang untuk me-
nambah raihan kursi. Tak
main-main, 5 kursi ditarget
di Pileg 2024 mendatang.

Ketua DPD PAN Kota
Padang Panjang Mardian-
syah mengatakan, tantangan
ke depan sangatlah berat.
Selain harus memperta-
hankan capaian yang telah
ditorehkan oleh H. Eko
Furqani ketika dua periode
menahkodai PAN, pihaknya
juga optimis pada Pileg
mendatang akan menambah
satu kursi DPRD lagi.

“Target kita 5 kursi
DPRD, itu bukan muluk-
muluk. Tapi, capaian itu
pernah ditorehkan PAN pada
Pileg 2004 silam dan me-
ngantarkan Walikota Padang
Panjang dari PAN,” sebut
Mardiansyah ketika rapat
konsolidasi DPD PAN Kota
Padang Panjang, Sabtu (5/
6).

Mardiansyah yang saat
ini menjabat sebagai Ketua
DPRD Kota Padang Panjang
itu mengatakan, dengan telah
terbitnya SK Kepengurusan
DPD PAN Kota Padang Pa-
njang, seluruh kader diminta
untuk merapatkan barisan
dan memberikan warna di
tengah-tengah masyarakat.

“Sebagai kader, kita harus
peka dengan kondisi di
sekitar. Jangan ada pula
warga yang tidak makan atau
kondisinya memprihatikan,
padahal disina ada kader
kita. Jika ditemukan kasus
seperti itu, kader bisa meng-
hubungi anggota DPRD atau
langsung menghubungi saya,
kita akan segera bantu,”
sebut Mardiansyah.

Kepada pengurus, Mar-
diansyah juga mengingatkan
untuk saling menjaga ke-

kompakan dan jangan saling
menjatuhkan. Apalagi, se-
sama kader adalah saudara,
meskipun tidak sedarah.

“Kita juga berterima
kasih kepada saudaraku H.
Eko Furqani yang telah
memimpin selama dua peri-
ode dan mengantarkan PAN
meraih 4 kursi DPRD. Mu-
dah-mudahan kerja keras itu
bisa kita pertahankan, kalau
perlu kita tingkatkan lagi,”
ungkapnya.

Pada pertemuan itu, juga
dilakukan serah terima kepe-
ngurusan dari mantan Ketua
DPD PAN Kota Padang Pan-
jang H. Eko Furqani kepada
Mardiansyah dan penyerahan
SK kepengurusan oleh Ketua
DPW PAN Sumbar Indra Dt.
Rajo Lelo.

Ketua DPW PAN Sumbar
Indra Dt. Rajo Lelo pada
kesempatan itu menyam-
paikan, sebagai partai kader,
PAN harus bisa kehadirannya
dirasakan masyarakat. “Ja-
ngan sampai ada kader yang
keluar dari PAN karena
merasa tidak diperhatikan.
Kalau perlu, kader-kader
yang telah lama berada di
luar PAN dirangkul kembali,”
pesan Indra Dt. Rajo Lelo.

Melalu kesempatan itu,
Indra Dt. Rajo Lelo juga
meminta kepada pengurus
DPD PAN Kota Padang Pa-
njang juga membentuk
ranting-ranting hingga ke-
lurahan dan menyiapkan
caleg yang akan dicalon
pada Pemilu 2024 men-
datang.

“Tahun ini, proses penca-
legan kita sudah dimulai.
Kepada ketua DPD, segera
siapkan kader yang akan
diusung dan disosialisasikan
kepada masyarakat,” pesan
pria yang menjabat Wakil
Ketua DPRD Sumbar itu.

Sebelumnya, mantan
Ketua DPD PAN Kota Pa-
dang Panjang Eko Furqani
meminta kepada seluruh
kader, untuk saling me-
ngingatkan dan menjaga
kekompakan, karena target
PAN ke depan sangatlah
berat.

“Jangan ada kader yang
merasa dia bisa jadi anggota
dewan karena perjuangan dia
sendiri, sehingga meng-
hiraukan keberadaan kader
dan partai setelah duduk

menjadi anggota dewan. Jika
ada yang seperti itu, silahkan
cari partai baru dan mencaleg
disana sendiri, buktikan
apakah bisa kembali terpilih
atau tidak,” pesan mantan
Wakil Ketua DPRD Padang
Panjang itu.

Meskipun sudah tidak
menjadi ketua DPD lagi, Eko
Furqani berjanji akan tetap
menjadi bagian dari PAN
dan tidak akan pindah ke
partai lain.

“Jangan percaya isu dan
gonjang-ganjing di luaran,
jika saya akan bergabung
dengan partai baru di Padang
Panjang. Tawaran memang
ada, tetapi saya sudah me-
mutuskan untuk tidak berke-
cimpung di dunia politik
lagi,” urainya. Paul HendriPaul HendriPaul HendriPaul HendriPaul Hendri

Isu GurIsu GurIsu GurIsu GurIsu Guru Honorer Masih Sebatasu Honorer Masih Sebatasu Honorer Masih Sebatasu Honorer Masih Sebatasu Honorer Masih Sebatas
Gorengan PGorengan PGorengan PGorengan PGorengan Politik Politik Politik Politik Politik Praktisraktisraktisraktisraktis
Jakarta, Khazanah—Jakarta, Khazanah—Jakarta, Khazanah—Jakarta, Khazanah—Jakarta, Khazanah— Ketua
Presidium Pendidik Tenaga Kepen-
didikan Honorer Indonesia (PTKHI)
Defi Meliyana meminta agar isu guru
honorer tidak lagi dijadikan ko-
moditas isu politik praktis. Mewakili
guru honorer, dalam webinar
pendidikan oleh Vox Populi, ia
meminta pemerintah membuat
regulasi yang pasti bagi guru
honorer.

“Kalau mau mengangkat kami
ya dirikan sebuah regulasi yang pasti.
Jangan terjadi seperti yang kemarin
P3K tahap pertama kemarin di tes
tahun 2019 tapi dapat SK Maret
2021,” kata Defi Minggu (6/6).

P3K adalah Pegawai Pemerintah
dengan Perjanjian Kerja. Belakangan
ketika guru honoror menuntut lagi
janji yang disampaikan Presiden
terkait P3K, pihaknya kembali
mendapatkan kabar penundaan P3K
sampai waktu yang tidak ditentukan.

Belum lagi informasi yang
didapatkan bahwa tidak ada ang-
garan bagi program P3K ini
bagi guru honorer. ”Agak miris
ternyata kami dapat informasi itu
terkait dengan anggaran. Anggaran
tidak ada,” ujarnya.

Defi mengungkapkan ada pula
ketakutan dari pemerintah daerah
memberikan formasi anggaran.

Faktanya pemerintah daerah
banyak yang tidak mengajukan
kuota dan usulan P3K, banyak guru
honorer di daerah yang tidak
mendapat perhatian soal P3K yang
telah dijanjikan pemerintah pusat
untuk mensejahterakan guru honorer.

“Ini miris, jadi hanya untuk di
kontrak saja tapi tidak di akomodir
semua. Padahal kami benar-benar
ada, ngajar di sekolahan,” ujarnya.

Defi bahkan mengaku belum
mendapatkam vaksinasi jelang
pembukaan pembelajaran tatap

muka (PTM) bulan Juli yang telah
dikukuhkan Mendikbud Ristek
Nadiem Makarim. Namun ia men-
dukung kembali dibukanya sekolah.

Hal tersebut dikarenakan bahwa
fakta di lapangan mengungkapkan
lost learning sudah benar-benar
terjadi karena sudah lama siswa
tidak mendapat pembelajaran dalam
jangka waktu lama.

“Mohon maaf, anak-anak ini
sekarang bodoh, karna setiap hari
pegang handphone hanya untuk
main game. Susah di kontrolnya.
Ini yang harus dipikirkan bersama
solusinya,” kata Defi. 

Defi mengungkapkan sepanjang
era pembelajaran daring, banyak
guru-guru di daerah yang tidak
mendapat fasilitasi kuota dari
Kemendikbud atau ada masalah
dengan kuota yang didapatkan.
Guru atau murid di daerah yang
mendapat subsidi kuota dari pe-

merintah terkadang tidak bisa
memakai kuota itu karena fasilitas
internet atau jaringan di beberapa
daerah tidak mendukung.

“Saya pribadi sampe saat ini
belum pernah menerima 1 giga pun,
tidak ada pemerataan dan meka-
nisme yang pas untuk mengalirkan
kuota ke guru-guru dan murid. Itu
ternyata tidak sesuai yang dila-
porlan,” ujarnya. 

Defi mendukung PTM, namun
dengan melihat zona penyebaran
Covid-19 dan regulasi yang jelas,
karena kondisi siswa saat ini sudah
pada kondisi yang tidak ideal lagi
jika terus melakukan Pembelajaran
Jarak Jauh (PJJ).

“Ini sangat miris, murid kami
di masa pandemi sudah tidak bisa
mengaktualisasikan diri pun tidak
mendapatkan pembelajaran. Saya
berharap ini bisa di dengar oleh
Pak Menteri,” ujarnya.  ryn/tbnryn/tbnryn/tbnryn/tbnryn/tbn
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KENDALIKAN COVID-19

TTTTTaiwan akaiwan akaiwan akaiwan akaiwan akan Isolasian Isolasian Isolasian Isolasian Isolasi
PPPPPekekekekekerja Perja Perja Perja Perja Pabrikabrikabrikabrikabrik

Turki BerupayaTurki BerupayaTurki BerupayaTurki BerupayaTurki Berupaya
AAAAAtasi ‘Wtasi ‘Wtasi ‘Wtasi ‘Wtasi ‘Wabahabahabahabahabah
Lendir’ di LautLendir’ di LautLendir’ di LautLendir’ di LautLendir’ di Laut
MarmaraMarmaraMarmaraMarmaraMarmara
Istanbul, Khazanah - Istanbul, Khazanah - Istanbul, Khazanah - Istanbul, Khazanah - Istanbul, Khazanah - Menteri Lingkungan
Turki, Minggu (6/6) berjanji untuk
mengalahkan wabah “lendir laut” yang
mengancam Laut Marmara dengan rencana
manajemen bencana yang dilaporkan dapat
mengamankan kelestarian lingkungan laut
itu.

Lapisan bahan organik berlendir tebal,
yang dikenal sebagai lendir laut tersebut
menyebar melalui laut di selatan Istanbul. Itu
menimbulkan ancaman bagi kehidupan laut
dan industri perikanan.

Pelabuhan, garis pantai, dan aliran air
laut telah diselimuti oleh zat kental berwarna
keabu-abuan, sebagian juga telah mencapai
di bawah lapisan ombak dan mengancam
kehidupan di dasar laut.

“Semoga kita bersama-sama dapat
melindungi Marmara dalam kerangka rencana
penanggulangan bencana,” kata Menteri
Lingkungan Hidup Murat Kurum, berbicara
dari sebuah kapal penelitian kelautan yang
telah mengambil sampel zat berlendir itu.

“Kami akan mengambil semua langkah
yang dibutuhkan dalam waktu 3 tahun dan
mewujudkan proyek-proyek yang akan
menyelamatkan tidak hanya saat ini tapi
juga pada masa depan bersama-sama,” kata
Kurum sekaligus menambahkan bahwa ia
akan segera memberikan rincian rencana aksi.

Sejumlah ilmuwan menyatakan perubahan
iklim dan polusi telah berkontribusi pada
proliferasi zat-zat organik, yang mengandung
berbagai macam mikroorganisme dan dapat
berkembang ketika limbah yang kaya nutrisi
mengalir ke laut.

Presiden Tayyip Erdogan menyalahkan
wabah pada air laut tersebut pada limbah (air
yang tidak diolah) dari kota-kota termasuk
Istanbul, tempat tinggal bagi 16 juta orang,
dan bertekad untuk “membersihkan laut dari
momok lendir itu.”   voa voa voa voa voa

PELINDUNG DIRI - Sejumlah tentara mengenakan alat pelindung diri menyemprotkan cairan disinfektan dari
sebuah kendaraan menyusul lonjakan kasus infeksi Covid-19 di distrik Tucheng, New Taipei City, Taiwan, 27 Mei
2021. (Foto: Ann Wang/Reuters)

Taipei, Khazanah -Taipei, Khazanah -Taipei, Khazanah -Taipei, Khazanah -Taipei, Khazanah - Pemerintah
Taiwan mengatakan, Minggu (6/
6), bahwa semua pekerja asing di
pabrik besar pengepakan cip di
Taiwan, King Yuan Electronics, di
Kota Miaoli akan diisolasi, se-
mentara para petugas medis ber-
usaha menyetop wabah COVID-19.

Meskipun kasus-kasus lebih

terkonsentrasi di Taipei dan New
Taipei, otoritas kesehatan kini
berusaha menghentikan wabah di
dua pabrik pengepakan di Miaoli,
King Yuan dan Greatek Electronics,
serta di pabrik pembuat sakelar
ethernet, Accton Technology Corp.

Pemerintah mengatakan isolasi
hanya akan diberlakukan di King

Yuan, di mana sebagian besar infeksi
di Miaoli terjadi.

King Yuan belum segera me-
respon permintaan untuk ber-
komentar.

Menteri Kesehatan Chen Shih-
chung mengatakan 206 pekerja
sejauh ini dinyatakan positif Covid-
19 dalam klaster Miaoli. Ke-

banyakan dari mereka adalah buruh
migran asing.

Taiwan adalah salah satu pro-
dusen utama semikonduktor untuk
perusahaan-perusahaan seperti Apple
Inc.

Banyak pekerja di pabrik-pabrik
Taiwan berasal dari Filipina,
Indonesia dan Vietnam.   voa voa voa voa voa
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